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MOTTO

Hai orang orang yang behman, mengapa katmt mengatakan apa yang lidak

kanni perhuat ?

AmaIhesar kebenclan di sisi Allah bahwa kaimt mengatakan apa-apa yang liada

kanni kerjakan.

(OS : Ash Shaft ciyat: 2-3)

Dua vara yang pasti untuk gagal:

Berpikirdan tidakpernah berbuat, atau berhuat dan tidakpernah berpikir.
(Zig Ziglar)

Bukan hai yang memalukan kalait orang tidak punya gelar sarjana, letapi

mempakan haiyang memalukan kalaii orang tidak terdidik.
(Zig Ziglar)
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INTISARI

kebutuhan akan bahan jalan yang memngkat mengakihalkan kebulithan
terhadap filler juga bcr/ambah. Filler yang digunakan xehagai campuran beton
asput t.-iSpttuil kon^rciei p«ua umumnya ada'ah debu batu hasil satnping
produksi pemecah batu stone crusher. Pada heberapa tcmpat sering terfadi
keierbalasan bahan debu batu untuk dipakai sebagai filler sehingga
dipcrgnnakan filler penggunh. Lunbah batu putih mevupakan balmn sisa yang
heluin pernah dicoha dipcrgnnakan sebagai filler pengganli. Penelitian ini
beriujuan untuk mcngetahui niUii .dubilitas, fiow. VITM, VFWA, Marshall
Quotient dan indek pcrendainan campuran beton aspal dengan menggimakan
filler debu batu dan batu putih schagai filler pengganti.

lahap pertama jalannya penelitian dimulai dari persiapan dan
pemeriksaan bahan aspal dan agregat menggimakan spesifikasi Bina Marga
19S/. Tahap kedua dilakukan pembuatan benda uji dengan gradasi agregat
campuran no. IV (lima Marga 19S7) untuk mencari KAO filler debu batu dan
batu putih pada kadar filler 6%, n%, H% dengan kadar aspal -4,5%, 5%, 5,5%,
6%. 6.5%. Tahap ket/gti dilakukan pengujian Marshall Standar dan Immersion
test pada KAO dengan kadar filler 6%. 7%, $%.

Ilasil dari pcnclitian menunfukan hahwa nilai stabilitas dan VFWA naik
pada campuran beton aspal dengan memakai filler debu batu dan batu putih.
Nilai How luriin pada kadar filler 6%-7% dan naik pada kadar filler 8% pada
campuran he/on aspal dengan mcmakai kedua filler tersebut. Nilai VITM turun
pada campuran betun aspal dengan memakai keduafiller tersebut. Niali MQ naik
pada kadar filler 6%,-"",', dan turun pada kadar filler S%> pada campuran beton
a\pa! dengan memakai kedua filler tersebut. ('ampurau beton aspal vang
menggiinakan filler batu putih mempunyai kelebihan yaitu nilai stabilitas, MQ,
dan IP lehih finggt ih^.uhlingkan campuran yang menggimakan filler debu
batu.Sedangkan kekwangan campuran yang menggimakan filler batu putih
adalah mempunyai nilai VTIM vang lebih besar dibandmgkan campuran vang
menggimakan filler debu batu.

 



BAB I

PFNDAHIJLIJAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuban jumlah penduduk yang pesat di negara ini mengakibatkan

meningkatnva volume lalulintas di jalan-jalan utama kota antara pusat

pomukiman, pusat perkanloran, pusat perdagangan, dan pusat layanan kesehatan

ataupun tcmpat rckrcasi. Untuk mcndukung kcgiatan-kcgiatan tersebut diperlukan

berbag.ai prasarana pendukung. Salah satu prasarana yang eukup vital adalah

tiansportasL khususnya jaian.

Pcningkatan volume Iransportasi menunlut ketersediaan dan kualitas jalan

yang memadai. Untuk pcningkatan kualitas jalan yang baik, aman dan nyaman

untuk dilalui kendaraan dibutuhkan material yang baik dan kuat.

Salah satu penvebab utama kerusakan dan penurunan kekuatan perkerasan

lenlur jalan raya adalah rendahnya kekuatan dan keawetan lapis aus dan bahan

lkat konslruksi perkerasan jalan. Lapis Aspal Beton (LASTON) adalah suatu

lapisan pada konstruksi jalan raya, yang terdiri dari agregat kasar, agregat hai us,

serta bahan pengisi [fillei i \ang dicampur, dihamparkan, dan dipadatkan pada

suhu tei'tonlu (Bina Marga. 1987).

Kebutuhan akan bahan jalan yang meningkat mengakibatkan kebutuhan

terhadap filler juga turut bertambah. Material halus sebagai bahan pengisi atau

1

 



////('/• dan pembentuk moriar sangat diperlukan daiam pembcntukan teksuir

pcrmukaan jalan serla kckuataniiya. Filler yang digunakan sebagai campuran

belon aspal (Asphalt ( 'ouereie) pada umumnya adalah debu batu yang merupakan

hasil samping produksi pcmecah batu (.stone crushe/y. Pada heberapa daerah

icrlentu sering tcrjadi kekurangan filler debu batu, sehingga perlu dicari alternatif

pengganti. Bahan alternatif pengganti filler yang pemah dieoba adalah semen

Portland, abu batu kapur, kapur padam, gamping, debu batu eadas.

Di kabupaten Magelang. kecamatan Munthilan. desa Kadircjo tcrdapat

kerajinan palung yang lerbual dari batu putih (batu pasir kegampingan). Proses

pembuatan kerajinan palung tersebut ada yang dipaliat dan digrenda/'digcrgaji,

dari proses penggcrgajian ham putih tersebut tcrdapat sisa batu putih dalam

bentuk debu. Bahan 1111 belum pernah dieoba dipakai sebagai alternatif filler

pengganti, olch karcna itu peilu dilakukan penelitian pengaruh limbah batu putih

\ang digunakan sebagai filler pengganti tcrbadap. karakteristik Marshall campuran

helon aspal. Adapun karakteristik Marshall yang dimaksud adalah stabilitas, flow,

VITM VFWA, MO (Marshall Quotient) dan Indek Perendaman.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian vaim dilakukan mempunyai tujuan sebagai berikut:

i. Mengetabui niiai-nilai stabiIitas,_//«w/keIelehan, VITM (Void in The Mix),

VFWA (Void tailed With Asphaltf Marshall Quotient (MQ) dan Indek

Perendaman campuran beton aspal dengan menggimakan filler debu batu

dan batu putih sebagaifiller pengganti.

 



2. Membandingkan hasil campuran antara beton aspal menggiinakan filler

debu batu dengan hasil campuran beton aspal menggiinakan filler limbah

batuputih sebagai filler pengganti.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian adalah mengetahui apakah limbah batu putih ini

dapat digunakan sebagai filler pengganti untuk pembuatan campuran beton aspal.

Dengan demikian nanlinya dapat dilaksanakan pembuatan lapis perkerasan jalan

yang kual.

Selain hai tersebut di atas penelitian ini dapat memberikan masukan atau

alternatif bahan lain yang dapat digunakan sebagai filler selain bahan-bahan yang

sudali digunakan selama ini misalnya debu batu kapur, kapur padam, semen (PC)

atau bahan non plastis lainnya.

1.4 Batasan IVIasalah

Pembatasan masalah perlu dilakukan agar jalannya j)enelilian tidak

inciivuiipaiig dan tujuaii pcnclitian

1, Agregat kasar yang digunakan berasal dari sungai Progo.

2. Agregat halus adalah pasir dari sungai Progo.

3 Tiller penguanli yang digunakan adalah limbah kerajinan patung dari

batu putih iolos sanngan no.200 (Bina Marga, 1987).

4. Aspal yang digunakan adalah jenis AC 60/70.

 



5. Penelitian ini hanya berdasarkan pada tes Marshall (dengan lama

perendaman 30 menit) dan tes Immersion (dengan lama perendaman

24 jam).

6. Penelitian ini mengacu pada spesifikasi campuran beton aspal dari

Pciunjuk Pelaksanaan Lapis Aspal Beton Untuk Jalan Raya (Bina

Marga, 1987).

7. Penelitian ini tidak membahas reaksi kimia yang tcrjadi pada campuran

beton aspal.

 



BAB II

TINJAl AN PUSTAKA

2.1 Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya pemah dilakukan dengan judul Penggunaan Filler

Dari batu Kapur Dan Batu Cadas Untuk Campuran Beton Aspal (Zaenal Arifin

J\V & N'ur Susanto, 1996). Ilasil penelitian menunjukkan bahwa nilai Stabilitas,

I''low, VL'WA, Density. Marshall Quotient naik dengan bertambahnya kadar filler

debu batu dan debu batu cadas, sedangkan nilai VITM turun dengan bertambahnya

kedua filler tersebut.

2.2 Bahan Pengisi//V/er

Tiller mempunyai peranan yang cukup penting sebagai bagian dari agregat

penyusun lapisan perkerasan, merupakan partikel pengisi yang efektif dalam

nicreduksi sifat kcpekaan campuran perkerasan terhadap perubahan suhu (Toto

Mihardja S, 1994). Filler pengganti yang digunakan pada penelitian ini adalah

sisa pembuatan kerajinan palung dari batu putih yang lolos saringan no 200. Filler

yang digunakan harus kering dan bersih atau bebas dari bahan lain yang

meiiggaiiggu.

 



2.3 Sifat-Sifat Marshall

Untuk mengetahui karakteristik campuran beton aspal dapat diketahui dan

sifat-sifat Marshall yang ditunjukkan dengan nilai-nilai berikut ini.

1. Kerapatan campuran (density).

2. Pcrsen rongga daiam campuran (VITM).

3. Persen rongga yangterisi aspal (VL'WA).

4. Stabilitas.

5. Kelelehan (flow).

6. Marshall Quotient.

Derajad kepadatan suatu campuran yang telah dipadatkan ditunjukkan olch

kerapalan campuran {density). Semakin tinggi kerapatan yamg dimiliki olch

campuran maka semakin tinggi pula kekualan dari campuran tersebut (MS-22,

IVX3).

Nilai VITM menunjukkan banyaknya rongga yang terdapat dalam

campuran, nilai VITM tersebut berpengaruh terhadap karakteristik campuran,

semakin rendah nilai VITM. makin tinggi nilai kekakuannya (MS-22, 1983).

Nilai VL'WA menunjukkan banyaknya rongga yang terisi aspal dalam

campuran, nilai VL'WA berpengaruh terhadap kekedapan dan keawetan campuran,

semakin tinggi nilai VL'WA semakin tinggi pula kekedapan dan keawetan

campuran (MS-22. 1983).

Stabilitas adalah ketahanan campuran dalam melawan defonnasi karena

beban lalulintas. Nilai stabilitas yang terlalu tinggi memudahkan tcrjadinya retak-

 



retak pada waktu mciiennia beban. Scbaliknya dengan nitai stabilitas rendah akan

mudah terjadi distorsi oleh beban lalulintas (MS-22, 1983).

Kelelehan (flow) menunjukkan besarnya dcformasi (penurunan Vertikal)

benda uji (MS-22, 1983).

Marshall Quotient mcrupakan hasil bagi dari stabilitas dengan kelelehan

yang digunakan untuk pendekatan terhadap tingkat kekakuan (flexibility)

campuran. Nilai Marshall Quotient yang menunjukkan nilai kekakuan lapis keras

tinggi. Lapis keras yang mempunyai nilai MO yang terlalu tinggi akan mudah

mengalami retak-retak akibat beban berulang dari lalulintas. Sebaliknya campuran

yang memiliki nilai MO yang terlalu rendah mengakibatkan campuran terlalu

fleksibel yang mengakibatkan perkerasan mudah berubah bentuk jika mencrima

beban lalulintas (MS-22, 1983).

 



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Bahan Perkerasan

3.1.1 Agregat

Sifat dan kualitas agregat mencntukan kemampuannya dalam memikul

beban lalulintas. Agregat dengan kualitas dan sifat yang baik dibuluhkan untuk di

bawahnya. lapisan yang langsung memikul beban lalulintas dan menyebarkannya

kelapisan

Keserasian agregat yang digunakan dalam konstruksi aspal dibagi

didasarkan atas syarat-syaral (The Asphalt Institute, 1983) sebagai benkut ini.

1. Ukuran dan gradasi

Gradasi atau distribusi parlikebparlikcl berdasarkan ukuran n.crupakan hai

yang penting dalam menentukan stabilitas perkerasan. Gradasi agregat

mempengaaihi besarnya rongga antar butiran yang akan menentukan stabilitas

dan kemudahan dalam proses pelaksanaan. Semua lapisan lentur

membutuhkan agregat yang terdistnbusi dari besar sampai kecil. Semakin

besar ukuran maksimum partikcl agregat yang digunakan semakin banyak

variasi ukuran dan besar sampai kecil yang dibutuhkan. Batasan ukuran

maksimum yang digunakan dibatasi olch tebal lapisan yang diharapkan.

 



2. Kekuatan/ketahanan

Daya talian agregat adalah ketahanan agregat untuk tidak hancur/pecah oleh

pengaruh mekanisme ataupun kimia. Agregat yang digunakan untuk lapisan

perkerasan harusiah mempunyai daya tahan terhadap degradasi (pemecahan)

yang inungkm timbul selama proses pencampuran, pemadatan, rcpetisi

beban lalulintas dan disimegrasi (penghaneuran) yang terjadi selama masa

pelayanan jalan tersebut. Kctahanan agregat terhadap degradasi dipcriksa

menggimakan percobaan Abrasi Los Angeles (Abrasion Angeles Test),

berdasrkan PB-0206-76, AASIITO T96-7 (1982).

3. Benluk dan tekstur agregat

Bentuk dan tekstur agregat mempengaruhi stabilitas dan lapisan perkerasan

yang dibentuk oleh agregat tersebut. Partikel agregat dapat berbentuk bulal,

lonjong. kubus. pipih dan tak beraluran. Patlike! bulat dan lonjong

cenderung mempunyai daya interlocking yang kecil dan mudah tergelincir.

Partikel berbentuk kubus membcrikan interlocking yang besar sehingga

kestabilan yang diperoieh lebih besar dan tahan terhadap dcfonnasi yang

timbul. Partikel berbentuk pipih mudah pecah pada waktu pencampuran,

pemadatan, ataupun akibat beban lain lintas. Partikel dengan bentuk tak

beraluran terganlung pada permukaannya yaitu kasar, haius. Hem, dan

berpori. Partikel agregnl kasar lebih mampu menahan deformasi dan ikatan

aniar partikel daan lapisan aspal juga lebih baik dibanding dengan yang

halus ataupun yang licm. Partikel agregat berpen akan menyerap aspal lebih
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banyak sehingga aspal yang mcnyclimuti agregat akan lebih tipis dan

menvebabkan cepat lepasnya ikatan antar agregat dengan aspal.

4. Absorbsi

Porosilas dari agregat umumnya diindikasikan dengan jumlah air yang

terscrap ketika direndam dalam air.

5. Daya lekat terhadap aspal

1-aktor yang mempengaruhi lekatan aspal dan agregat dapat dibedakan atas 2

bagian yaitu : (Sukirman S. 1992)

a. Sifat mckanis yang lergantung dari :

1. Pori-pori dan absorbsi.

2. Bentuk dan tekstur permukaan, dan

3 Ukuran bum

h Silat kimiawi dan agregat

Aju-CL'.at bcrpon Ivilmiiu untuk menycrap aspal sehingga ikatan antara

aspal dan agregat baik. Iclapi terlalu banyak pori menvebabkan terlalu

banyak aspal >ang terscrap yang dapat mengakibatkan lapisan aspal

inenjudi tipis "»•

Amv'jat campuran haius mempunyai gradasi vang mencrus dan butirvang

kasar sampai vang halus. dan upabda dilakukan pemeriksaan dengan eara PB-

0121-7<S MPBJ harus memuuulu salah satu gradasi yang lercantum pada tabel 3.1

di bauah ini
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TabeH 1Balas-Batas Gradasi MunemsAgr^aiC^piu^n_
,_. — r- •-,,- :. . ... V VI Vll-,-;-.- ,, ;.7 —pv v"" VI "VII VMI IX X XI

•0^d:.SyTS..r-—^s«r'i;-.S:»r'"nip;r"rap«t rj.pal-nip.il-n.pat rapai r^a" rap.it rapai

^,!;TP^011i^^:4,r^O.-^4-r^U 40-65 50-75 "^l 2«"-40 40-65 40^40-M
Okl^n sSriT^iK """" %"r^i^"Y^^c>i^s^Ai^r^-- •

~V/-(38.I nun) -

100 90-100 - - 100 100
I (25.4 mm)

v'i (19.1 mm)

14(12.7iiiiii) 100 75-100 100 80-100 - 72-90 80-100 100 -

3/8 (9.52 mm) 75-100 60-85 SO-100 70-90 60-80 - - - 65-X5 56-78 74-92
no 4,4.76 mm) 35-55 35-55 55-75 5O-70 48-65 52-70 54-72 62-80 45-65 38-60 48-70

! ,K>8(2.38mn,) 20-35 20-.O 35-50 35-50 35-50 40-56 42-58 44-60 34-54 27-47 33-53
i no .0(0.59 mm) 10-22 10-22 18-29 18-29 ,9-30 24-36 26-38 28-40 20-35 13-28 15-30
1,0.50(0.279,^,1 6-16 6-!6 P-23 H-23 13-23 16-26 18-28 20-30 16-26 9-20 10-20
!no ,,.0(0.149 mm) 4-12 4-12 8-16 8-16 7-15 10-18 12-2.) .2-20 10-18 -
|lIo.200(0.074mn.)2-K 2-8 4-10 4-10 1-8 6-12 6-12 6-12 5-10 4-8 4^
r , .71~ NnT^.W " '• TllTv" VI. VII. Vll! IX. X.'xTdijjiTnakrm unluk lapis permukaan
-1 '"• No cunpunm >'• *8unakan ',nluk 1;IP'S Pcnm,k:i;m- pcniI:i ('Cvdll18) da" laP'S

No. c;impunin
Sumhrr : L'uut Mttt-^a, 198?

100

„K) . 100 80-100 82-100 100 - 85-100 85-100 100

;mtara (binder)
No. ciiinpuraii V. digimakim unluk lapis permukaan dan lapis antara (binder)

I'ada penelitian ini menggimakan gradasi menerus agregat campuran no. IV, yang

digunakan sebagai lapis permukaan.

3.1.1.1 Agregat Kasar

Agregat kasar harus terdiri dan batu pecah atau kerikil peeah yang bersih,

kcring, kuat, awet dan bcbas dan bahan lain yang mengganggu serta mcrnenuhi

persyaratan (Bina Marga, 1987), sebagai berikut:
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1. Keausan pada 500 pularan (PB-0206-76 Manual Pemeriksaan

Bahan Jalan): maksimum 40%.

2. Kelckatan dengan aspal PB-0205-76MPBJ): minimum 95%.

3. Jumlah berat butirau tertahan saringan No. 4 yang mempunyai

paling seuiku dua bidang pccah (visual) : minimum 50% (khusus

untuk kerikil pecah).

4. Indeks kepipilian /kelonjongan butiran tertahan 9,5 mm atau 3/8"

(British Standars-812): maksimum 25%.

5. Penyerapan air (PB-0202-76 MPBJ) : maksimum 3%.

6. Berat jenis curah (PB-0202-76 MPBJ) : minimum 2,5 (khusus

untuk terak).

7. Bagian yang lunak (AASHTO T-l 89) :maksimum 5%.

Agregat yang digunakan harus dari sumber dan jenis yang sama.

3.1.1.2 Agregat Halus

Agregat yang mempunyai ukuran butiran keeil disebut agregat halus dan

seeara umum agregat halus disebut pasir. Adapun syarat-syarat agregat halus

(Bina Marga, 1987) seperli di bawali ini:

1. Terdiri dm pasir aiam atau pasir buatan atau pasir terak atau

gabungan dari bahan-bahan tersebut.

2. Harus bersih. kering, kuat, bebas dari gumpalan-gumpaian

lempung dan bahan-bahan lain yang mengganggu serta terdiri dari
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butir-bulir yang bersudut tajam dan mempunyai permukaan yang

kasar.

3. Agregat halus yang berasal dari batu kapur peeah hanya boleh

digunakan apabila dicampur dengan pasir alam dalam

perbandingan yang sama kecuali pcngalaman telah menunjukkan

bukti bahwa bahan tersebut tidak mudah licin oleh lalulintas.

4. Agregat halus yang berasal dari hasil pemecahan batu, harus

berasal dari batuan induk yang memenuhi persyaratan agregat

kasar kecuali persyaratan 3. dan 4.

5. Agregat halus harus mempunyai ekivaien pasir minimum 50%

(AASITLO-M6).

3.S.2 Bahan pengisi / Filler

Tiller yang digunakan harus kering dan bcrsih atau bebas dari bahan lain

yanu mengganggu dan apabila dilakukan pemeriksaan analisa saringan secara

basali, harus memenuhi gradasi sebagai benkut .

label 3.2 Gradasi Bahan Pengisi

i Ukuran Saringan

No. 30 (0.5<>0 mini

No. 50 (0.279 nun)

No. 100(0.1 19 mm)

No. 200 (0.074 mm)

Sitmhcr - lima Marga. IW

Persen Berat van" Lolos

00

95 100

90 100

65-100

Dari hasil penditian kandungan kimia batu putih (batu pasir gampingan)

vann dilakukan pada laboratorium kimia Direklorat Vulkanoiogi dan Mitigasi
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Hcnea.m Geologi Yogvaka.ia, maka basil peneliliau tersebut dapat dilihal dari

tabel 3.3 dibawahini.

Tabel 3.3 Kandungan Unsur_Kim_ia BatuPitih
Unsur Kimia

"Sihka(SiC)3)
Kapur (CaO)

Magnesium (MgO) _______ _^— „ , .v L ,^her-labo^umk^o tJifckloraiVuikanoh^ Dan Min^asi Hencana Geoto&i Yogvakarla

Proscntase (%)
"60,31

3,0-1
0.76

3.1.3 Aspal

Aspal yang d.pergunakan untuk lapisan beton aspal hams terdiri dan salah

satu aspal penetrasi 60/70 atau 80/100 yang seragam, tidak mengandung air, tidak
berbusa jika dipanaskan sampai 175°C, dan memenuhi persyaratan yang

lereantum pada tabel 3.4 (Bina Marga, 1987).

^abel 3.4Persy^ian^palJCeras____
Jenis Cani

Pemeriksaan pemeriksaan
(MPBJ) pen.60

I.Penelrasi (25nC, 5delik)
2 Titik lembck (ring ball)
3. Titik nyala
4 kebikmgan bcral (!03nC.
5 lam) ;
5 KelarutantTCU) PA.0305-76
6 naklihlas t^"C. " I'A. 0306-76
^ctn/mcnil)
7Penelrasi , sdclali PA 030 i-76
kehilanuan bcral )
SDuklililas t scickih PA 0306-76
kchilanyan berat *)
9. Beral jenis (25T)

PA 0301-76

PA 0302-76

PA. 0303-76

*)

PA 0307-76

Min.

60 "
48

200

99

100

54

50

1

Vncrdasiirkim Thin Film Chen Tcsi (. IASMO T-17'J)
Simther " /Una Marga. IW

Persyaratan

Mak

79"
58

0,8

Pen.80

Min.

80

46

225

99

UK)

50

75

Mak.

"99
54

0,1

Satuan

0,1 mm

°C
°C

% berat

% berat

Cm

%semul

a

Cm
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3.2 Karakteristik Campuran Aspal Beton

Karakteristik campuran yang hams dimiliki oleh campuran aspal beton

adalah (Sukirman S, 1092):

1. Stabilitas

Stabilitas lapisan perkerasan jalan adalah kcmampuan lapisan perkerasan

mcnerinia beban lalulintas lanpa terjadi perubahan bentuk tetap sepcrti

gelombang, alur ataupun bleeding. Angka stabilitas benda uji didapat dari

pembaeaan arloji stabilitas alat tekan Marshall. Angka stabilitas ini masih hams

dikoreksi untuk memasukkan nilai kalibrasi alat dan koreksi kelebalan benda uji.

Unluk ini digunakan dengan bantuan tabel koreksi benda uji. Nilai stabilitas

diperoieh dengan persauiaan 3.1.

s = stabilitas - o x p x q (kg, lbs) (3,1)

dengan :

s =- nilai stabilitas (kg, lbs)

o """ pembaeaan arloji stabilitas (kg, lbs)

p = kalibrasi profling

q ^ koreksi tinggi/tebal benda uji

2. Kelelehan (L'low)

Flow adalah besarnya deformasi vertikal sampel yang terjadi mulai saat

avval pembebanan sampai kondisi kestabilan mulai menurun. Pengukuran flow

bersamaan dengan pengukuran nilai stabilitas Marshall. Nilai ini langsung terbaca

pada arloji flow pada saat pengujian Marshall. Nilai flaw pada arloji dalam satuan

inch, maka hams dikonversi dalam milimeter.

 



17

3. Durabilitas/keawetan

I-aktor yang mempengaruhi durabilitas lapis aspal beton adalah :
a. Selimut aspal yang tebai dapat menghasilkan lapis aspal beton yang

berdurabihtas tinggi, tetapi kemungkinan terjadinya bleeding menjadi

tinggi.

b. VITM (Void In The Mix) kecil sehingga lapis kcdap air dan udara tidak

masuk kedalam campuran yang menyebabkan terjadmya oksidasi dan

aspal menjadi getas.

c. VMA (Void in Mineral Agregat) besar , sehingga selimut aspal dapat

dibuat tcbal. Jika VMA dan VITM keel serta kadar aspal tinggi

kemungkinan terjadmya bleeding besar. Untuk meneapai VMA yang

besar ini d.pergunakan agregat bergradasi sen Jang, sedangkan

persentase minimum rongga dalam agregat dalam agregat dapat dilihat

pada tabel 3.5.

Tabel 3.5 Persentase MinmiuniJlonga^.Da]am^e^

No 16-

No S =

No. 4 =

3/8" =
'//' -
%" =
]"
i w --
i
2 '/:'" =

Smrther: lima Marga, iW,

ninal Agregat Persentase Minimum rongga

dal im Agregat

1,18mm 23.5

2,36mm 21.0

4 75mm 18.0

9.50mm 16,0

12.50mm 15,0

19.00mm 14,0

25,00mm 13.0

37,50mm 12.0

50.00mm 1 1,5

63,50mm 11,0
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4. Kelenturan

Kelenturan pada lapisan perkerasan adalah kemampuan lapisan untuk

dapat mengikuti delbrmasi yang terjadi akibat beban lalulintas berulang tanpa

timbulnya retak dan perubahan volume.

5. Tahanan Geser

Tahanan geser adalah kekesatan yang diberikan oleh perkerasan sehingga

kendaraan tidak mengalami slip baik di waktu hujan maupun diwaktu kering.

Kekesatan dinyatakan dengan koefisien gesek antar pemiukaan jalan dan ban

kendaraan.

6. Kemudahan Pelaksanaan (Workability)

Yang dimaksud dengan kemudahan pelaksanaan adalah mudahnya suatu

campuran untuk dihampar dan dipadatkan sehingga diperoieh hasil yang

memenuhi kepadatan yang diharapkan.

Adapun nilai VITM, VMA, dan VFWA dapat dilihat pada persamaan 3,2

sampai dengan persamaan 3.1 I di bawah ini :

h= ° .vl()0 (3 2)
I ()() + </

f d-e (3.3)

X=j (3-4)

>= hX" 0.5)
B.Iagerga!

iJMdLte (3.6)
BJagregal

I VMA 100-/ (3.7)
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m - VFWA lOOW (3-8)
/

A: = (100-/-y)

100

%agregal %aspal
HJagregat lilaspal

(3.9)

(3.10)

n - VITM 100-(100x£) (3-n)
h

dengan ;

a = persen aspal (%)

b - persen aspal terhadap campuran (%)

c = berat benda uji sebclum direndam (gram)

d = berat dalam kcadaan jenuh (gram)

e _ berat dalam air (gram)

/=isi (gram)

g ^ berat isi benda uji (gram)

h -• Bj. maksimum

k -• jumlah kandungan rongga (%)

I- rongga terhadap agregat (VMA) (%)

m- rongga yang terisi aspal (VL'WA) (%)

n = rongga yang terisi campuran (VITM) (%)
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3.3 Uji Marshall

Apabila dilakukan eara Marshall (PC-0201-76 MPBJ) campuran hams

memenuhi persyaratan pada tabel 3.6.

Tabel 3.6 Persyaratan Campuran LapisAspal Beton
Sifat campuran L.L Berat ~| L.L Sedang

(2x75 tumb) ! (2x50 tumb)

Stabilitas (kg)
Kelelehan (mm)
SlabiiiLas/kelelehan

(kg/mm)
Rongga dalam campuran

(%)
Rongga daiam agregat'"-;
indek perendaman (%)

Sn/nher . itina Marga, IVX"

L.L Ringan

(2x35 tumb)
Min |Mak

Sedangkan untuk nilai Marshall Quotient didapat dengan

membandingakan antara nilai stabilitas dengan flow, pada persamaan 3.12.

stabilitas :1, . .
MO = - (Kg/mm)

flow
(3.12)

3.4 Immersion Test

Uji yang dilakukan hampir sama dengan uji Marshall, yang membedakan

hannya pada waktu perendaman selama 24 jam dengan suhu perendaman 60° C.

 



BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Diagram Alir Pemeriksaan Laboratorium

Sccara singkat jalannya pemeriksaan di laboratorium dapat dilihat pada

gambar 4.

£
Aspal

1 l'enetrusi

7 '1 itik nvala bakar
-, 1ilik lemhck

4. Kehilanguu bcral
•^ Duklililfis

l'l KelnruLan dalam CXI 1

' ' IJOI'ill JC11IS SCI11U

(ff~ Mulai ff)

Persiapan dan pemeriksaan bahan

I

Agregat kasar
1 Tes ahrasi

2 Kelekaian terhadap aspal
i Penveiapan air

-1 Herat jenis semu

I
Agregat halus
1. Sand equivalent
2. Penyerapariair
3 Bcral iaiis scmu

1
Italian pengisi

{filler)
l.l.olos saringan
no 2011

2. ISeral )a\\sfiller

Mencari KAOfiller debu hatupd
kadar 6%, 7%. 8%
Dengan Vadar aspal d.5%. 5%

Mencari KAOfilter debu batu
putih pd kadar 6%,7%,8%
Oen^an kadaraspal 4,5%.
5%. 5,5%. 6%. 6,5%

I

l'eii!.'.ii|i.ai Mtirduill
Stand.a (id KA< >dj>. kadai
/;//<.r'.%.7':-n.s%

1
IVn;
I'd h

'i|i:in hnmei t
At ) di! kadai

on

A/iV •>",. "?";>. S".

z

Peiifiii)iau immersion
I'd KAOdsikad.il

filler b<\ 7%. S%

Analisis dan peuibahasan

1
selesai

Gambar 4.1 Diauram Alir Pemeriksaan Laboratorium

21

1
PeuguiifmA/fl/vs/iri//
Slandar pd KAOda kadai
filler 0%. 7%. H%
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4.2 Pemeriksaan bahan

a. Pemeriksaan Agregat

Salali satu komponen utama dan lapis perkerasan jalan adalah agregat. Daya

dukung, kualitas, dan keawetan suatu perkerasan .jalan ditentukan juga oleh

agregat. Untuk mengetahui kualitas dari agregat yang akan digunakan dilakukan

serangkaian pemenksaan sebagai berikut ini.

1. Pemenksaan keausan agregat

Pemeriksaan keausan agregat ini untuk mengetahui ketahanan dari

agregat terhadap keausan dengan menggiinakan mesin los angeles.

2. Pemeriksaan air

Pemenksaan air ini dilakukan untuk mengetahui besamnya penyerapan

air oleh agregat (disyaratkan sebesarnnya <3%). Air yang telah tcrserap

oleh agregat sulit untuk dihilaiigkan seluruhnnya walau dengan proses

pengenngan sekalipun, hai tersebut akan berpengamh terhadap daya

lekat aspal dengan agregat (Sukirman S, 1992).

3. Pemeriksaan berat jenis

Pemeriksaan berat jenis ini adalah perbandingan antara berat volume

agregal dengan volume berat air pada suhu 4T . Bcral jenis sangat

penling dalam percncanaan campuran agregat dengan aspal karena pada

umumnya lapis perkerasan direncanakan dengan perbandingan berat,

selain hai tersebut berat jenis digunakan juga untuk menentukan

banyaknya pori.
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4. Pemeriksaan sand equivalent

Pemeriksaan ini bertujuan unluk mengetahui kadar debu atau bahan yang

menyerupai lempung pada agregat halus/pasir. Sand equivalent test

dilakukan unluk partikel agregat lolos saringan No 4 sesuai prosedur

AASLTTO T176-73 dengan nilai yang disyaratkan sebesar > 50%.

Lempung mempengaruhi mutu dari campuran aspal beton karena

lempung mcmbungkus partikel agregat sehingga ikatan antara agregat

dengan aspal berkurang, dan dengan adanya lempung mengakibatkan

luasdaerah yang harus diselimuti aspal bertambah.

5. Pemeriksaan kelekatan terhadap aspal

Pemeriksaan lersebut dilakukan untuk mengetahui kelekatan agregat

terhadap aspal. Kelekatan agregat terhadap aspal adalah prosentasc luas

permukaan batuan yang tertutup aspal terhadap luas permukaan

keseluruhan.

b. Pemeriksaan Aspal

Kualitas aspal yang digunakan hams sesuai dengan yang telah disyaratkan

olch Bina Marga (1987). Untuk mengetahui kualitas dari aspal yang akan

digunakan maka dilakukan pemeriksaan-pemeriksaan sebagai berikut mi.

I, Pemeriksaan penetrasi

Pemeriksaan ini mempunyai tujuan unluk mcncniukan penetrasi bitumen

keras atau lembek dengan menggiinakan jarum yang dibebani dengan

berat tcrtentu dalam waktu tertentu kedalam bitumen pada suhu tertentu.

Prosedur pemenksaan mengikuti PA-0301-76 dan besaniya angka
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penetrasi yang disyaratkan dalam spesifikasi untuk aspal AC 60-70

adalah antara 60-70.

2. Pemeriksaantitik nyala dan titik bakar

Pemeriksaan ini bertujuan untuk menentukan suhu pada saat terjadi

nyala singkat pada suatu titik diatas permukaan aspal. Sedangkan

pemeriksaan titk bakar untuk menentukan suhu pada saat aspal terlihat

terbakar singkat pada suatu titik di atas pemiukaan aspal. Syarat

minimum suhu yang tereapai dalam pemeriksaan ini adalah 200° C.

3. Pemeriksaan titik lembek

Pemeriksaan ini mempunyai tujuan untuk menentukan temperatur aspal

pada saat mulai mcngalami kclembekaii atau telah mencapai viskositas

yang rendali. Hal tersebut dapat diketahui dengan meliliat suhu pada saat

bola baja dengan bcral icrlentu mendesak aspal hingga aspal tersebut

uienyentuh plat dasar yang terletak di bawah cincin pada kelinggian

tertentu sebagai akibat keeepatan pemanasan tertentu. Pemeriksaan ini

mengikuti PA-0302-76 dan untuk aspal AC 60-70 syarat yang ditentukan

untuk titik lembeknya adalah 48°-58° C.

4. Pemeriksaan daktilitas

Pemenksaan ini bertujuan untuk mengetahui nilai keelastisan aspal.

Pemeriksaan ini dilakukan dengan eara mengukur jarak terpanjang aspal

apabila aspal yang diletakkan pada dua cctakan yang berada pada suhu

25° C ditarik dengan keeepatan 25mm/det sampai aspal tersebut putus.
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Nilai daktilitas yang disyaratkan oleh prosedur PA-030-76 adalah

minimal 100 Cm.

5. Pemeriksaan berat jenis aspal

Pemeriksaan ini bertujuan untuk mengetahui berat jenis bitumen keras

dengan menggimakan piknometer. Berat jenis bitumen ialah

perbandingan antara bitumen dan berat air suling dengan isi/volume

yang sama pada suhu tertentu. Prosedur yang diikuti adalah PA-0307-76.

Berat jenis yang disyaratkan minimal 0.

6. Pemeriksaan kclarutan dalam CCL4

Pemeriksaan ini bertujuan untuk menentukan jumlah bitumen yang dapat

lamt dalam carbon chlorid. Nilai bitumen yang dapat larut disyaratkan

oleh prosedur PA-0305-76 adalah > 99%.

4.3 Alat Yang Digunakan

Pelaksanaan penelitian dilakukan di laboratoriumjalan raya, Junisan Teknik

Sipil Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia. Alat-

alatyang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ini.

1. Tiga buah cetakan benda uji dengan diameter 10 Cm (4 inch) dan tinggi 7,5

Cut (3 inch) bcrsama plat atas dan leher sambung.

2. Ejektor yaitu alat yang digunakan untuk mengeluarkan benda uji yang telah

dipadatkan dari cetakan.

3. Penumbuk yang mempunyai permukaan tumbuk rata berbentuk silinder,

dengan berat 4,536 Kg (10 pound), dan tinggi jatuh bebas 45,7 Cm (18 inch).
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4. Laudasan pemadat yang terdiri dan balok kayu (jati atau sejenisnya),

berukuran kurang lebih (20 x 20 x 45) Cm atau (8x8x18) Inch yang dilapsi

dengan plat baja dengan ukuran (30 x 30 x2.5)Cm atau (12 x 12 x 1) Inch

yang dikaitkan pada lantai beton dengan empat bagian siku.

5. Silinder cetakan benda uji.

6. Mesin tekan dan kclengkapannya yang terdiri dari :

a) Kepala penekan berbentuk lengkung (breaking head),

b) Cincin penguji berkapasitas 2500 Kg (5000 pound) dengan ketelitian 12,5

Kg (2,5 pound) dilengkapi dengan ketelitian 0,0025 Cm (0,0001 Inch),

c) Arloji kelelehan dengan ketelitian 0,25 mm (0.001 Inch) dengan

kelengkapannya.

7. Oven yang dilengkapi dengan pengatur suhu untuk inemanasi sampai (200 ±

3>°C.

8. Bak perandam (water bath) yang dilengkapi dengan suhu minimum 20°C.

9. Pcrlengkapan sepcrti .

a) Panci-panci unluk inemanasi agregat, aspal, dan campuran aspal.

b) Pcngukur suhu dari logam (metal thermometer) berkapasitas 250°C dan

100°C dengan ketelitian 0,5 atau 1% dari kapasitas,

c) Timbangan yang dilengkapi penggantung benda uji berkapasitas 2 Kg

dengan ketelitian 0,1 gram dan timbangan berkapasitas 5 Kg dengan

ketelitian 1 gram,

d) Kompor.

e) Sarung asbes, karet, dan
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0 Sendok pengaduk, serta perlengkapan lainnya.

Adapun gambar alat-alat penelitian dapat dilihat pada lampiran 2.

4.4 Gradasi Rencana dan Model Benda Uji

Jumlah berat campuran untuk masing-masing benda uji seberat i 1200

gram. Aspal yang digunakan penetrasi 60-70, gradasi spesifikasi saringan yang
dipcrgunakan berdasarkan tabel 3.1, terdapal pada tabel 4.1.

Tabel 4 1. CJradasi SVc^\}^]^^mil^E^SWn^} —
r—— T" Prosentase Lolo^aj;in_gan_(%)

No. Saringan

3/4 " (19,1mm)
1 IT' (12,7mm)
3 / 8" (9,022 mm)
no.4 (4,76mm)
no.8 (2.3K7mm)

no.30 (0,59mm)
no.50 (0,279mm)
no. 100 (0,149mm)
no.200 (0,079mm)

pan

Spcsi_iikasi_
""Too
80-100

70-90

50-70

35-50

I 8-29

I 3-23

8-16

4-10

Gradasi Ideal
100

90

80

60

42.5

23,5

18

12

7

Sumhvr: HuiaMatga. /%'7

Model benda uji yang akan dircncakan untuk mencari KAO pada tiap jenis

dan kadar.////*,'/-. tcrdapat pada label 4.2.

abcl 4.2 Model Benda Uji Mencari KAO
Radar Uebu Batu I'ulih

(Pasir Gampingan)

7

8

Jumlah Benda Uji »g
Kadar Aspal 4,5%. 5%,
5^.6V6.5%_ _. _

2 x3 x 5

Kadar Debu Balu

6

7

8

2x3x5

2x3x5

^Tolal Benda Uji

30

30

30

"9tT
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Setelah memperoleh KAO maka model benda uji tersebut diuji Marshall

dan uji Immersion, yang terdapat pada tabel 4.3.

label 4.3 Uji Pada KAO
Kadar Debu Kadar Debu Balu

Puiih

Uji Pada KAO £ Total Benda

UjiBaiu Marshall Slandar Immersion

6

1

8

6

7

8

2x3

2x3

2x3

2x3

2x3

2x3

12

12

12

36

Sehinggajunlah total benda uji ^90 1-36= 126 buah.

4.5 .lalannya Penelitian

4.5.1 Pembuatan campuran

Campuran dari agregat halus, agregat kasar, bahan pengisi//7//tT, dan aspal

harus di uji Icrlebib daliulu sebelum dipergenaVan. Ha! tersebut penting untuk

dilakukan untuk mengetahui apakah balian tersebut telah memenuhi syarat yang

ditetapkan atau tidak. Acuan yang digunakan dalam pengujian tersebut adalah

moioile AASILTO dan Bina Marga.

Setelah pengujian bahan selesai dilakukan, langkah selanjutnya adalah

inenyaring setiap jenis agregat dengan saringan sebanyak scmbilan buah dilambah

pan,, kemudian seliap jenis agregat tersebut ditimbang dengan berat tertentu untuk

masing-masing jenis saringan dan jenis agregat sesuai dengan gradasi yang telah

ditentukan.
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Sebelum pembuatan campuran dilakukan heberapa persiapan sebagai berikut

mi.

a. Persiapan benda uji

Agregat dikeringkan sampai beratnya tetap pada suhu (105 + 5)°C (Panduan

Praktikum Jalan Raya IV, Lab. Jalan Raya Fakultas Teknik Sipil Dan

Pereneanaan, Ull) Agregat dipisah-pisah dengan eara pcnyaringan kering ke

dalam fraksi-fraksi yang diteutukan perbandingannya.

b. Persiapan Campuran

Untuk membual satu benda uji diperlukan agregat sebanyak ± 1200 gram

sehingga menghasilkan tinggi benda uji sekitar 6,25 Cm ± 0,125 Cm (2,5 Inch ±

0,05). Panci pencampur beserta agregat dipanaskan sekitar 28CC diatas suhu

pencampur untuk aspal panas dan aduk sampai merata, untuk aspal dingin

pemanasan sampai 14 "C di atas sllIui pencampuran.

Sementara ilu aspal dipanaskan sampai suhu pencampuran, Aspal

dituangkan sebanyak yang dibutuhkan ke dalam agregat yang sudah dipanaskan

tersebut. Kemudian diaduk dengan ccpat pada suhu sesuai yang diteutukan sampai

agregat tcrlapis merata.

c. Pemadatan Benda Uji

Perlcngkapan cetakan benda uji serta bagian muka penumbuk dibcrsihkan

dan kerlas alas yang sudah digunting menurut ukuran cetakan diletakkan ke dalam

dasar cetakan, kemudian seluruh campuran dimasukkan ke dalam cetakan dan

kemudian campuran ditusuk-hisuk keras-keras dengan spatula yang dipanaskan

atau dengan sendok semen sebanyak 15 kali keliling pinggirnya dan 10 kali di
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bagian tengahnya. Saat akan dipanaskan suhu pencampuran harus dalam batas-

batas suhu pemadatan. Cetakan diletakkan di atas laudasan pemadat, dalam

pcmcgang cetakan. Pemadatan dengan alat penumbuk sebanyak 2 x 75 sesuai

dengan kebutuhan tinggi jatuh 45 Cm (18 Inch), selama pemadatan sumbu palu

penumbuk ditalian agar selain tegak lurus pada alas cetakan. Setelah pemadatan

selesai, keping alas Ichernya dilcpas dan alat cetak yang berisi benda uji

dikeluarkan. Sclanjumya cetakkan bensi benda uji dipasang pada alat pengeluar,

dengan hati-hati benda uji dikeluarkan dan benda uji diletakkan di atas pennukaan

yang rata dan halus, biarkan selama kira-kira 24 jam pada suhu ruang.

4.5.2 Cara Melakukan Pengujian Campuran

Pengujian terhadap campuran dilakukan dengan dua cara yaitu dengan

pengujian Marshall standard, dan pengujian rendaman Marshall (Immersion

Test).

4.5.2.1 Pengujian Marshall Standard

Pengujian yang dilakukan menggiinakan mctode Marshall sepcrti cara-cara

di bavvah ini.

1. Benda uji dibcrsihkan dari kotoran-kotoran yang mcnempel.

2. Pemberian kode pada masing-masing benda uji.

3. Pengukuran benda uji denangan ketelitian 0,01 mm.

4. Pemmbangan berat benda uji unluk mengetahui berat kering.
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5. Benda uji direndam dalam air selama 18-20 jam supaya menjadi jenuh

air.

6. Benda uji ditimbang dalam air untuk mendapatkan isi.

7. Benda uji ditimbang dalam kondisi pennukaan jenuh.

8. Benda uji direndam dalam bak perendam (water bath) selama 30 mcnit

dengan suhu letap (60 i l)°C. Batang penuntun (guide rod) dibersihkan

dan permukaan dalam dan kepala penekan {test head) yang atas dapat

mcluncur bcbas, bila dikehendaki kepala penekan direndam bcrsama-

sama benda uji pada suhu antara (21-38)°C. Benda uji dikeluarkan dari

bak perendam dan letakkan ke dalam segmen bawah kepala penekan.

Pcmasangan segmen atas di atas benda uji dan diletakkan

kcseluruhannya kc dalam mesin uji, kemudian arloji kelelehan (flow

meter) dipasang pada kedudukannya di atas salah satu batang penuntun

dan atur kedudukan jarum penunjuk pada angka nol, sementara itu

selubung tangkai arloji (sleeve) di pegang secara kuat. Sclubung tangkai

arloji kelelehan ditekan pada segmen atas dari kepala penekan selama

pembebanan bcrlangsung.

9. Sebelum dilakukan pembebanan, kepala penekan beserta benda ujinnya

dinaikan selumgga menyentuh alas cincin penguji. Kedudukan jarum

penguji diautur pada angka nol, kemudian memberikan pembebanan

kepada benda uji dengan keeepatan tetap scbesar 50 mm per menit

sampai pembebanan maksimum tercapai, atau pembebanan menurun

sepcrti yang ditunjukkan oleh jarum arloji lekan dan catat pembebanan
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maksimum yang tereapai. Melepaskan seiubung tangkai arloji kelelehan

(sleeve) pada saat pembebanan tereapai maksimum dan mencatat nilai

kelelehan yang ditunjukkan oleh jarum arloji kelelehan.

4.5.2.2 Pengujian rendaman Marshall (Immersion Test)

Uji yang dilakukan hampir sama dengan uji Marshall, yang membedakan

hannya pada waktu perendaman yaitu selama 24 jam dengan suhu perendaman

60° C. Adapun cara perendamannya adalah sebagai berikut ini.

1. Membersihkan benda uji dari kotoran-kotoran yang menempel.

2. Pemberian kode pada masing-masing benda uji.

3. Pengukuran benda uji denangan ketelitian 0,01mm.

4. Penimbangan berat benda uji untuk mengetahui berat kering.

5. Benda uji direndam dalam air selama 18 - 20 jam supaya menjadi jenuh

air.

6. Benda uji ditimbang dalam airuntuk mendapatkan isi.

7. Benda uji dinibang dalam kondisi pennukaan jenuh.

8. Benda uji direndam dalam bak perendam (water bath) selama 24 jam

dengan suhu tetap (60 + l)°C. Batang penuntun (guide rod) dibersihkan

dan pennukaan dalam dari kepala penekan (test head) yang atas dapat

meluncur bcbas, bila dikehendaki kepala penekan direndam bersama-

sama benda uji pada suhu antara (21-38)°C. Benda uji dikeluarkan dari

bak perendam dan mclctakkannya ke dalam segmen bawah kepala

penekan. Pcmasangan segmen atas di atas benda uji dan melctakkar.
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keseluruhannya ke dalam mesin uji, kemudian pasang arloji kelelehan
(/,„w ,ne,er) pada kedudukannya di atas salah satu batang penuntun dan
atur kedudukan jarum penunjuk pada angka no., sementara in. selubung
t;lllgka, arloji i^e) di pegang secara kuat. Pcnekanan selubting
tangkai arloji kelelehan tersebu, pada segmen atas dan kepala penekan
selama pembebanan berlangsung.

9. Sebelum dilakukan pembebanan, kepala penekan beserta benda ujinya
dinaikan sehingga menyentuh a.as einein penguji. Kedudukan jarum
penguj, diatur pada angka nol. Benkan pembebanan kepada benda uji
dengan keeepatan tetap sebesar 50 mm per menit sampai pembebanan
maksimum tereapai. atau pembebanan menurun seperti yang ditunjukkan
olch jarum arloji tekan dan catat pembebanan maksimum yang tereapai.
Melepaskan selubung tangkai arloji kelelehan (sleeve) pada saat
pembebanan tereapai maksimum dan catat nilai kelelehan yang
ditunjukkan oleh jarum arloji kelelehan.

4.6 Analisis llitungan

Data yang akan digunakan langsung dalam analisis dan diperoieh dan hasil
pcrcobaan di laboratorium adalah sebagai berikut ini.

| Beral campuran sebelum direndam (gram).

2. Berat dalam keadaan jenuh (gram).

3. Berat dalam air (gram).

4. Tcbal benda uji (mm).
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IIASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian

Hasil pemeriksaan di laboratorium terhadap agregat, aspal dan filler dapat

dilihat pada tabel 5.1, 5.2, dan 5.3.

Tabel 5.1 Hasil Pemeriksaan Agregat Kasar

No Pengujian

Keausan dengan mesin LosAngeles (%)
Kelekatan terhadap aspal (%)
Penyerapan air(%)
Berat jenis semu

Hasil

16,88
97

3

2,74

Syarat

Maks. 40

Min. 95

Maks. 3

Min 2,5

Keterangan

Memenuhi

Memenuhi

Memenuhi

Memenuhi

Sumner.• Hum! i'emerikwaii a': luhontioriuni JiiUm Kcnti Ull

Dari tabel 5.1 dapat dilihat bahwa hasil pengujian agregat kasar semua

memenuhi persyaratan. Hasil yang didapat pada pengujian penyerapan air

mencapai batas maksimum yaitu sebesar 3%.

Tabel 5.2 Hasil Pemeriksaan Agregat Halus dan Fillet

No Pengujian Hasil Syarat Keterangan

1.

2.

3.

4.

s

Sand equivalent (%)
Penyerapan air (%)
Berat jenis semu
Berat jenis debu batu
Bcral jenis batu putih

66,49

1,8

2,8!
2,67
2,11

Min.50

<3

>2,5

Memenuhi

Memenuhi

Memenuhi

Sumher Ur.stfK'mliriksiur,! ,!: 1,:!:.^,;«>r:i:m JuliuiRayatill

Dari tabel 5.2 dapat dilihat bahwa hasil pengujian agregat halus semua

memenuhi persyaratan. Hasil yang didapat pada pengujian agregat halus tidak

tcrdapat nilai yang meneolok, semua hasil sesuai dengan persyaratan.

35

 



Tabe 5.3 Hasil Pemeriksaan Aspal AC 60/70

No Pengujian

2.

3.

4.

5.

_6._j
Suniber: //«.«'/ Pemeriksaan di InbmaUirium Jalan RayaCI!

Dari tabel 5.3 dapat dilihat bahwa hasil pengujian aspal AC 60/70 tidak

lerdapat nilai yang mencolok, semua memenuhi persyaratan.

Adapun data-data yang diperoieh dari hasil pengujian Marshall dengan

bahan filler debu batu adalah sepeiti tercantum dalam tabel 5.4, 5.5, dan 5.6

berikui.

Tabel 5.4 Rerata Hasil Pengujian Marshall dengan kadar Filler debu batu 6%

4,5

Penetrasi (25°C\ 5 detik) (0,1 mm)
Titik lembek (Ring and Ball) (°C)
Titik nyala (Cleve Open Cup) (°C)
Daktilitas(25°C, 5 cm) (cm)
Berat Jenis
Kelarutan dalam larutan CCl-4(%)

Karakteristik

Marshall

Density (gr/cc)
VTIM'(%)'"
VFWA (%)
Flow (mm)
Stabilitas (kg)

2,30043
lf!52Al_
62,7653

2,7333

1649.98

821,826

2,33762
4,63549
75,4018

2,033
1483,33

929,328

Hasil

64,2
51,25
335

154,50
1,046
99,75

Syarat

60-70

48-58

> 200

> 100

> 1,03
> 99.00

Kadar Aspal (%)
5.5

2,37749
1,87256

2,36200

T,38290
90,0558 I 90,7526
1,7333 2,76667
1364,09 1354,61

864,772 • 519,947

36

Keterangan

Memenuhi

Memenuhi

Memenuhi

Memenuhi

Memenuhi

Memenuhi

6.5

2,36001
0,33749

94,8909
2,71667
1168,54

426,969MO (kg/mm)
Sumbcr .' Ilasil Pemeriksaan di htbaratarhim Jalan liaya Ull

Dari tabel 5.4 dapat dilihat nilai rata-rata pengujian Marshall yang

menggimakan//7/tT debu batu pada kadar 6% dan kadar aspal 4,5%-6,5%.

Tabel 5.5 Rerata Hasil Pcii^ipaji_Afarv/(fl// dengan kadar Filler debu batu 7%__
Karakteristik

Marshall 4,5

Kadar Aspa
5,5

7>em7/y (gr/cc,) >2,30880 I 2,33100 2,35770
7,79965 5,79879 ; 3,59288ITTM(%)

VFWA (%)
Flow (mm)
Stabilitas (kg)_
A/(7(kg/mm)

_64,3464_
1,667

1717,26

N46.65"

73.779

.433

,821,36

1298.72
Suniber : Ilasil Pemenksaan ill Inborutonum Jalan Raya Ull

84,7158

2,6
1581,
696,804

(%)
6,5

2,38008 2,36420

1,54004 ,06650

95,6317 96,0034

2.3 2,93333

1400,20 1291,83

754,184 480,193
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Dan tabel 5.5 dapal dilihat nilai rata-rata pengujian Marshall yang

menggiinakan.////tfr debu batu pada kadar 7% dan kadar aspal 4,5%-6,5%.

Tabel 5 6 Rerata Hasil P^n^jianj^s//^^
Kadar Aspal ("%)

! ' 5.5
Karakteristik

Alarshall

Density (giVcc)
V1TM'(%) ""
VfAVA(0/^
Tlow (mm)

i Stabilitas (kg) ___
"MQ (kg/mm)"^r^37,698 [ 1071,46 724,678

•13 I 5 4_. __.
2,33112 2,35019 [_ 2,37184
7^,68274' 5"9237b"J, "3^92318"
jj93754^ 77,7465_ 1 88,6344
JL6833 _iT,4~6667 j 2,4
l72832^fj 517,20 "1591,40

Sumber 'Hasil Pemenksaan di htboraiorium Jalan Raya Ull

Dari label 5.(> dapat dilihat nilai rata-rata pengujian Marshall yang

menggimakan .//V/cr debu batu pada kadar 8% dan kadar aspal 4,5%-6,5%.

Sedangkan data-data yang diperoieh dari hasil pengujian Marshall dengan

bahan filler debu batu putih adalah seperti tercantum dalam tabel 5.7, 5.8, dan 5.9

berikul.

'Tabel 5,7 Rerata Hasil Pengujian Marshall dengan kadar Filler debu batu
putih 6%

6

"238386
2,29687

6,5

235551
"2,33303

96,7030 i 93,8511
2.15

1316,77

662.65

2,2 _
1353,50

738,732

Karakteristik
Marshall

Kadar Aspal (%)
6,5

Density (gr/ec)
}'TTM(%) ~
J'FWA (%)
i Flow (mm)

I Stabilitas (kg)_
NV/rjjkg/iniri) ^
Siimher . Hasil Pemeriksaan di Libamlonum Jalan Raya Ull

Dari tabel 5 7 dapal dilihat nilai rala-rala pengujian Marshall yang

menggimakan////cr batu putih pada kadar 6% dan kadar aspal 4,5%-6,5%.

4.5

"2,25864 ! 2,27729
8,93735 j "7,09658"
"56,097 •• 63,7083
1,233" 1 1,21667

1586.24 1308,52

1404,77 i 1127,59

5,5

2,28896 : 2,3530
5,52667 j 1,7573
70,4454 ' 88,532

1.86672,1
1493,01 I 1633,14

2_3_3358
"j,45405
88,4375"

1,3667

,524,26

731,387 • 912,444 j 1128,15
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label 5.8 Rerata Hasil Pengujian Marshall dengan kadar Filler debu batu
putih7%__ __.

Karakteristik
Marshall

Den_sit)^(yghx)_
VITM(%)
VFWA'iV*)
blow (mm)

fstabilhasfkK)
I MO (kti/mm)_ ,.„
^mTer - HasifPemeriksaan di U.horatonum John Riiya I'll

Dan tabel 5.8 dapat dilihat nilai rata-rata pengujian Marshal! yang

menggimakan filler batu putih pada kadar7% dan kadar aspal 4,5%-6,5%.
Tabel 5.9 Rerata Hasil Pengujian Marshall dengan kadar Filler debu batu

putih8%
j Karakteristik

Marshall

Kadar Aspal (%)

4.5
6,5

2,24"81535 J_2226761_27
8,3605579
62,611126

1,2667

2,2939939
5,1013238
75,8023 M
"2,266

"2,33263
23879469
88,274982

1,91667

10,221593
54,576144

2,8667
i396,6465

487.529

4.5

1354,382 1563,19281520,9055
15l9^6r75^294! 628J352. 820.23

KadarAspaU%)
5,5 6,5

7w,i^/ccr "^2569957 2,2479166 2,2l'^2f2^3_9U\^32]95A\
S ^-jlf97l037t"l0^r7794^T86528 i4,7527324 3,4755938K) !5U75203 !59,508696 |67,9128. \8^77 87 372^7.

MO tkp'mm± P 1247.40 T766TTT721,716 : j^.7js5Tj984jU
Simh'er :fhi-:l i'emenksaatdi hibmviarnim Jalan Raya ! II

Dan label 5.9 dapat dihhat nilai rata-rata pengujian Marshall yang

n,enggunakan./)/7,r ba.u putih pada kadar 8% dan kadar aspal 4,5%-6,5%.
Dari basil pegujian Marshall maka kita dapat mencari kadar aspal

optimum yang menggimakan .////er debu batu dengan kadar././/,. 6%, yang dapat

dilihat pada gambar 5.1, 5.2, 5.3, dan 5.4.
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Gambar 5.1 Grafik hubungan antara jenis dan kadar aspal dengan nilai VTTM
campuran

Dari gambar 5.! dapat dilihat grafik hubungan antara jenis dan kadar aspal

dengan nilai VTTM yang menggiinakan filler debu batu pada kadar 6%. Menurut

Bina Marga (1987) batas nilai VTTM adalah 3%-5%. Nilai VTTM yang memenuhi

persyaratan Bina Marga (1987) padakadaraspal 4,75%-5,3%.

2000

» 1500

« 1000

A.l 5 5.5 6

Kadar Aspal (%)

6.5

Gambar 5.2 Grafik hubungan antara jenis dan kadar aspal dengan nilai
Stabilitas campuran

Dari gambar 5.2 dapat dihhat grafik hubungan antarajenis dan kadar aspal

dengan nilai slabihlas yang menggiinakan filler debu batu pada kadar 6%.
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Menurut Bina Marga (1987) batas minimal nilai stabilitas adalah 550 kg. Semua

nilai stabilitas di atas batas minimum sesuai dengan Bina Marga (1987).

4.5 5 5.5 6

Kadar Aspal (%)

Gambar 5.3 Grafik hubungan antara jenis dan kadar aspal dengan nilai Flow
campuran

Dan gambar 5.3 dapat dilihat grafik hubungan antara jenis dan kadar aspal

dengan nilai flow yang menggiinakan filler debu batu pada kadar 6%. Menurut

Bina Marga (1987) batas nilai flow adalah 2mm-4mm. Nilai flow yang memenuhi

persyaratan Bina Marga (1987) pada kadar aspal 4,5%-5,l 25% dan 5,6%-6,5%.

Spec.

Ik-nsjtyfff/ccl
VFWA (%)""_'
VI'IM(%)
^tabilitasjkgX
blow (mm)

4.5

% Kadar Aspal
5 53 6" 6,5

KAO" ',ax(4,75 1-5,125) = 4,937%
Gambar 5.4 Grafik Mencari KAO Pada Kadar Filler 6%

Dan gambar 5.4 didapatkan kadar aspal optimum yang menggimakan filler

debu batu pada kadar////*/' 6% adalah 4,937%.
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Dari hasil pegujian Marshall maka kita dapat mencari kadar aspal

optimum yang menggimakan.//V/tr debu batu dengan kadar filler 7%, yang dapat

dilihal pada gambar, 5.5, 5.6, 5.7 dan 5.8.

4 ?s 5 5.5 6

Kadar Aspal (%)

Gambar 5.5 Gmiik hulmiigaii antara jenis dan kadai aspal dengan nilai
I'ITM cauipuran

Dari gambar 5.5 dapat dilihat grafik hubungan antara jenis dan kadar aspal

gan nilai VTTM yang menggiinakan filler debu batu pada kadar 7%. Menurut

Bma Marga (1987) batas nilai VITM adalah 3%-5%. Nilai VTTM yang mcrnenuhi

persyaratan Bina Marga (S 987) pada kadar aspal 5,25%-5,75%.

.i.,..

 



42

2000

S 1500 I 1

T "*

S 1000 ; i ! 1 ;
2 500 ;
CO ! ! i

0 i- !

4.5 5 5.5 6

Kadar Aspal (%)

6.5

. -—

Gambar 5.6 Grafik hubungan antara jenis dan kadar aspal dengan nilai
Stabilitas campuran

Dari gambar 5.6 dapat dilihat grafik hubungan antara jenis dan kadar aspal

dengan nilai stabilitas yang menggiinakan filler debu batu pada kadar 7%.

Menurut Bina Marga (1987) batas nilai minima! stabilitas adalah 550 kg. Semua

nilai stabilitas di atas batas minimum sesuai dengan Bina Marga (1987).

4.5 5 5.5 6

Kadar Aspal (%)

Gambar 5.7 Grafik hubungan antara jenis dan kadar aspal dengan nilai Flow
campuran

Dari gambar 5.7 dapal dilihat grafik hubungan antara jenis dan kadar aspal

dengan nilai flow yang menggimakan filler debu batu pada kadar 7%. Menunit
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Bina Marga (1987) hatas nilai flow adalah 2min-4mm. Nilai flow yang memenuhi

persyaratan Bina Marga (1987) pada kadar aspal 5,5%-63%.

Spec % Kadar Aspal

Density (grid:)
VFWA (%)

4,5 5 5,5 6 6,5

i

4-

VTTM(%) T
Stabilitas (kg)

. .

i 1

Flow (mm) i . ..

V

•

KAO - V: (5,25 f 5,624) = 5,437%
Gambar 5.8 Grafik Mencari KAO Pada Kadar Filler 7%

Dari gambar 5.8 didapatkan kadar aspal optimum yang menggimakan filler

debu batu pada kadar filler 7% adalah 5,437%.

Dari hasil pegujian Marshall maka kita dapat mencari kadar aspal

optimum yang menggimakan filler debu batu dengan kadarfiller 8%, yang dapat

dilihat pada gambar 5.9, 5.10, 5.11, dan 5.12.

10

£ 6 ;

l% 4
> 2

0

45

I | —* 1 «

5 5.5 6

Kadar Aspal (%)

6.5

Gambar 5.9 Grafik hubungan antara jenis dan kadar aspal dengan nilai
ill M campuran

Dari gambar 5.9 dapat dilihal grafik hubungan antara jenis dan kadar aspal

dengan nilai VI'IM yang menggimakan filler debu batu pada kadar 8%. Menurut
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Bina Marga (1987) balas nilai VTTM adalah 3%-5%. Nilai VTTM yang memenuhi

persyaratan Bina Marga (1987) pada kadar aspal 5,25%-5,75%.

2000

1500

if)
re
4-1 1000

4-1

to

500

4.5 5 5.5 6

Kadar Aspal (%)

6.5

Gambar 5.I0 Grafik hubungan antara jenis dan kadar aspal dengan nilai
Stabilitas campuran

Dari gambar 5.K) dapat dilihat grafik hubungan antara jenis dan kadar

aspal dengan nilai stabilitas yang menggiinakan,/?//^* debu batu pada kadar 8%.

Menurut Bina Marga (1987) batas minimal nilai stabilitas adalah 550 kg. Semua

nilai slabihlas di atas batas minimum sesuai dengan Bina marga (1987),

3

2.5

c ->
\-

S
1.5

0 1
LL

0.5

0

4.5 5 5.5 6

Kadar Aspal (%)

6.5

Gambar 5,1 I Grafik hubungan antara jenis dan kadar aspal dengan nilai
blow campuran
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Dari gambar 5.11 dapat dilihat grafik hubungan antara jenis dan kadar

aspal dengan nilai flow yang menggimakan filler debu batu pada kadar 8%.

Menurut Bina Marga (1987) batas nilai flow adalah 2mm-4mm. Nilai flow yang

metnonuhi persyaratan Bina Marga (1987) pada kadar aspal 4,5%-4,75% dan

5,25%-6,5%.

Spec.

Density (gr/cc)

% Kadar Aspal
4,5 i5 5 ,5 6 6,5

VFWA (%)
VTTM(%)
Stabilitas (kg)
Flow (mm) i

"•'

KAO - Vi (5,25 + 5,874) - 5,562%
Gambar 5.12 Grafik Mencari KAO Pada Kadar Filler 8%

Dari gambar 5.12 didapatkan kadar aspal optimum yang menggimakan

filler debu batu pada kadarfiller 8% adalah 5,562%.

Dari hasil pegujian Marshal! maka kita dapat mencari kadar aspal

optimum yang menggiinakan jiller balu putih dengan kadar filler 6%, yang dapat

dihhat pada gambar 5.13, 5.14, 5,15, dan tabel 5.16.
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6.5

Gambar 5.13 Grafik hubungan antara jenis dan kadar aspal dengan nilai
VTTM campuran

Dari gambar 5.13 dapat dilihat grafik hubungan anlara jenis dan kadar

aspal dengan nilai VITM yang menggimakan filler batu putih pada kadar 6%.

Menurut Bina Marga (1987) batas nilai VITM adalah 3%-5%. Nilai VITM yang

memenuhi persyaratan Bina Marga(1987) pada kadar aspal 5,56%-5,76%.

2000 ,

i? 1500 ':

B 1000 .

5 50°
c/)

0 •!••

A F, 5 5.5 6

Kadar Aspal (%)

6.5

Gambar 3,14 Giafik hubungan anlara jenis dan kadar aspal dengan nilai
Siabihias campuran

Dari gambar 5.14 dapat dilihat grafik hubungan antara jenis dan kadar

aspal dengan niiai stabilitas yang menggiinakan filler batu putih pada kadar 6%.

Menurut Bina Marga (1987) batas minimal nilai stabilitas adalah 550 kg. Semua

nilai stabilitas di atas batas minimum sesuai dengan Bina Marga (1987).
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6.5

Gambar 5.15 Grafik hubungan antara jenis dan kadar aspal dengan nilai
blow campuran

Dari gambar 5.15 dapat dilihat grafik hubungan antara jenis dan kadar

aspal dengan nilai flow yang menggunakan filler batu pulih pada kadar 6%.

Menurut Bina Marga (1987) batas nilai flow adalah 2mm - 4mm. Nilai flow yang

memenuhi persyaratan Bina Marga (1987) pada kadar aspal 53%-5,75%.

Spec.

Density (gr/cc)
VFWA (%)
VITM(%)
Stabilitas (kg)
I-low (mm)

% Kadar Aspa
4,5 5 5, > fj 6,5

"

• t-

KAO - V2 (5,5 + 5,626) •= 5,563%
Gambar 5,16 Grafik Mencari KAO Pada Kadar Filler 6%

Dari gambar 5,16 didapatkan kadar aspal optimum yang menggunakan

filler batu putih pada kadarfiller 6% adalah 5,563%.

Dari hasil pcgujian Marshall maka kita dapat mencari kadar aspal

optimum yang menggunakan filler batu putih dengan kadar filler 7%, yang dapat

dilihat pada gambar 5,17, 5.18, 5.19, dan tabel 5.20.
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4.5 5 5.5 6

Kadar Aspal (%)

6.5

Gambar 5.17 Grafik hubungan antara jenis dan kadar aspal dengan nilai
VTTM campuran

Dari gambar 5.17 dapat dilihat grafik hubungan antara jenis dan kadar

aspal dengan nilai J77A/ yang menggunakan filler batu putih pada kadar 7%.

Menurut Bina Marga (1987) batas nilai VITM adalah 3%-5%. Nilai \TTM yang

memenuhi persyaratan Bina Marga (1987) pada kadar aspal 5,5%>-6,48%.

1600

1500

</3
re

1400

CO 1300

w

1200

4.0 5 5.5 6

Kadar Aspal (%)

6.5

Gambar 5.18 Grafik hubungan antara jenis dan kadar aspal dengan nilai
Stabilitas campuran

Dari gambar 5.18 dapat dilihat grafik hubungan antara jenis dan kadar

aspal dengan nilai stabilitas yang menggunakan filler batu putih pada kadar 7%.

Pada kadar aspal 4,5%. nilai stabilitas naik sampai kadar a.spal optimum yaitu pada
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kadar aspal 5,5% dan nilai stabilitas turun setelah kadar aspal oplimuni. Nilai

stabilitas naik setelah mcncapai kadar aspal 6,5%. Hal ini discbabkan karcna filler

batu putih mengandung gamping yang punya sifat seperti semen. Menurut Bina

Marga (1987) batas minimum nilai stabilitas adalah 550 kg. Semua nilai stabilitas

memenuhi persyaratan Bina marga (1987).

5 5.5 6

Kadar Aspal (%) |

Gambar 5.19 Grafik hubungan antara jenis dan kadar aspal dengan nilai
T'/ow campuran

Dari gambar 5.19 dapat dilihat grafik hubungan antara jenis dan kadar

aspal dengan nilai flow yang menggimakan filler batu putih pada kadar 7%.

Men in iii Bina Marga (1987) batas nilai flow adalah 2mm - 4mm. Nilai flow yang

mcrnenuhi persyaratan Bina Marga (1987) pada kadar aspal 5,5%-6,4%>.

 



Density (gr/cc)
VFWA (%)
VITM(%)
Stabilitas (kg)
Flow (mm)

50

KAO = ,/2 (5,313+ 6,187)---5,75%
Gambar 5.20 Grafik Mencari KAO Pada kadar Filler 7%

Dari gambar 5,20 didapatkan kadar aspal optimum yang menggunakan

filler batu putih pada kadar filler 7% adalah 5,75%.

Dari hasil pcgujian Marshall maka kita dapat mencari kadar aspal

optimum yang menggunakan.filler batu putih dengan kadar filler 8%, yang dapat

dilihat pada gambar 5.21, 5.22, 5.23, dan gambar 5.24.

S 10

4,5 5 5.5 6

Kadar Aspal (%)

Gambar 5.21 CSrafik hubungan antara jenis dan kadar aspal dengan nilai
IIIM campuran

Dari gambar 5.21 dapat dilihat grafik hubungan antara jenis dan kadar

aspal dengan nilai VTTM yang menggunakan filler batu putih pada kadar 8%.

Menurut Bina Marga (1987) batas nilai VTTM adalah 3%-5%. Nilai VITM yang

memenuhi persyaratan Bina Marga (1987) pada kadar aspal 6%-6,5%.
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Gambar 5.22 Grafik hubungan antara jenis dan kadar aspa! dengan nilai
Stabilitas campuran

Dari gambar 5.22 dapat dilihat grafik hubungan antara jenis dan kadar

aspa! dengan nilai stabilitas yang menggunakan////^ batu putih pada kadar 8%.

Pada kadar aspal 4,5%, nilai stabilitas naik sampai kadar aspal optimum yaitu pada

kadar aspal 5,5% dan nilai stabilitas tiimn setelah kadar aspal optimum. Nilai

stabilitas naik setelah mencapai kadar aspal 6,5%. Hal ini disebabkan karsaafiller

bam putih mengandung gamping yang punya sifat sepcili semen. Menurut Bina

Marga (1987) batas minimum nilai stabilitas adalah 550 kg. Semua nilai stabilitas

sesuai dengan persyaratan Bma Marga (1987).
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Gambar 5.23 Grafik hubungan antara jenis dan kadar aspal dengan nilai Flow
campuran

Dari gambar 5.23 dapat dilihat grafik hubungan antara jenis dan kadar

aspal dengan nilai flow yang menggunakan filler batu putih pada kadai' 8%.

Menurut Bina Marga (1987) batas nilaiflow adalah 2mm - 4mm. Nilai flow yang

memenuhi persyaratan Bina Marga (1987) pada kadar aspal 5,25%>-6,12%>.

Spec.

Density (gr/cc)
VFWA (%)
VITM(%)"
Stabilitas (kg)
Idow (mm)

% Kadar Aspal
43 5,5 6,5

KAO - !/2 x (5,625 -f 6,5) ^ 6,0625%
Gambar 5.24 (irafik Mencari KAO Pada kadar Filler S%

Dari gambar 5,24 didapatkan kadar aspal optimum yang menggunakan

filler batu putih pada kadarfiller 8% adalah 6,0625%.
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Dari hasil perhitungan di atas rentang kadar aspal yang memenuhi semua

persyaratan dan Kadar Aspal Optimum dapat dilihat pada tabel 5.10 di bawah mi.

label 5.10 Rentang Kadar Aspal dan Kadar Aspal Optimum Dengan Filler Debu
Batu dan Batu Putih __

Kadar

Filler (%)

1

Debu Batu

Rentang Kadar
Aspal (%)

_4,75-5J_25
5,25-5,624

"5,25-5,874

KAO (%)

4,937

5,437
5,562

Batu Putih

Rentang Kadar
Aspal (%)
5,5-5,626

5,313-6,187"
5,625-6,5

Sitmher : Hasil Pemeriksaan di 1nhoralorium Jalan Raya UII

Dari hasil tersebut kemudian digunakan dalam campuran untuk pengujian

Immersion standar test (perendaman 30 mcnil dalam waterhath pada suhu 60°C)

dan immersion test (perendaman 24 jam dalam waterhath pada suhu 60°C) dan

hasiinya seperti tercantum dalam tabel 5.11 dan 5.12 di bawah ini.

Tabel 5.11 Rerata Hasil Pengujian Immersion dengan Filler Debu Batu
Karakteristik

Marshall

Density (gr/cc)
VFTM(%)
VFWA (%)_
Flow (mm)_
Stabilitas (kg)

2,3464

30 men it

Kadar filler (%)
7 ^~

2,3642 T 2,4388
4,4169 , 3,466 ; 3,3964
76,209V"j 85,7431 |98,3248
"3,833
1632,25"
499,42

2,2833 j 3,2166
168735 1802,33

MO (kg/mm) 816,58 j 560,54
Sumber : Hasil Pemeriksaan di hihaiatorhim Jalan Raya Ull

Dari tabel 5.11 dapat dilihat nilai rata-rata pengujian Immersion 30 menit

dan 24 jam dengan./?//^/* debu batu.

2,3854

2,8266
85,9295

2,733_
1566,20

586,66

24 jam
Kadarfiller (%)_

7

2,3731

3J021

88,2206

3,4667

1476,43

424,56

23942

5,1651
83,8533
4,066

1625,!

402,22
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label 5.12 Rerata Hasil Pengujian_//>^rv^
i"H<arakterisiik~~' 30 menit 24 jam

Kadar7?//e/-(%>r
—• _ |

7
Marshall

Density (gr/ccj_
VITM(%)

VFWA (%)
Flow (mm)
Stabilitas (kg)
MO (kg/mm)

Kadar filler (%)
6 8

2,3099 2,3433 i 2,3433
3,6198 i 2,07954,5227

75,0261 83,8223 , 97,8176
TT466 ^1366 r 4,33__
1893,68 I 1750,58
1148,90 | 1336,44

2135,23

524,21
Suniher : Hasil Pemeriksaan di luboraioritim Jalan Raya I'll

2,3193

4,1318

76,8072"
2.2

1589,72

809,62

2,3433

3,6183_
"83,8437

2,233
1963,09

1033,03

2,3802

2,299_
96,2907

4,267
1840,70

433,82

Dari tabel 5.12 dapat dilihat nilai rata-rata pengujian Immersion 30 menit

dan 24 jam dengan filler batu putih.

5.2 Pcmbahasan

5.2.1 Stabilitas

Stabilitas lapisan perkerasan jalan adalah kemampuan lapisan perkerasan

mcnenma beban lalulintas tanpa tcrjadi perubahan bentuk, sepcrti gelombang,

alur, ataupun bleeding. Stabilitas pada pengujian Marshall adalah kemampuan

suatu campuran (beton aspa!) untuk menerima beban hingga terjadi kcruntuhan.

Nilai stabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa perkerasan tersebut rnampu

incnahan beban lalulintas yang besar. Nilai stabilitas pada campuran beton aspal

dipenganihi oleh suhu pemadatan, gradasi campuran, bentuk agregat dan kohesi

campuran.

Nilai dan hasil pengujian stabilitas campuran dapat dilihat pada tabel 5.13

di bawah ini.
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abel 5 H Rerata Hasil PengmjuinStabi!^ —
"KadaTTT/fcri"- ' ""Nilai Slabihlas (kg) pada Kadar Aspal

(/0i ___J In-£_i ' ., A'^^^r i«^in* ! m^SSA
6 31649,9823 ; 1483,33 _
"7 717173608 ! 1821.3693

1364,0976
158i ,117

1354,6103 ! 1683415.
Debu

Balu
1T7TP8"35 ! 1517.2065_ 1591,4034

493,0146

1400,2085 1291.830'

Bam :"'" "6~"T' 1586,243 lj_l 30832]^
Putih : 7 ! 1396,6465 ^520^9055 1562,9188

_1316,7755
[6337143

J353,502_9
1524,262

1354,482 \ 1563,1928

8 Pi433,9105 ; 1458,091
toimhcr •HaMI Pemeriksaan di lahoratarmn Jalan Raya Ull

1583340T1 1428,0994 j 1581,6079j

Hubungan antara kadar aspal dengan nilai stabilitas campuran dapat dilihat

pada gambar 5.25 dan 5.26.

2000

3 1500

2 1000

500 -*~-k,ic!;s: H\e-.: ik'tni b;its.! fci%
_g kadar filler debu batu 7%
-,fc—kadai filiei di'bu batu 8%

5 5.5

Kadar Aspal (%)

R 5.5

Gambar 5.25 Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai stabilitas
campuran dengan////?/- debu batu

Dari gambar 525 dapat dihhat bahwa untuk campuran dengan filler debu

h;llll patia kadar 6% dan kadar aspal 43% -6,5% mlai slabihlas semakin lumn,

untuk filler pada kadar 7% pada kadar aspal W% nilai stabilitas naik
selanjutnya pada kadar aspal 5.5V6,5% nilai stabilitas turun, untuk filler pada
kadar 8% pada kadar aspal 4,5^5% nilai stabilitas turun kemudian nilai
slabihlas naik pada kada aspal 5,5% selanjutnya stabilitas lumn lagi pada kadar
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aspal 6%-6,5%. Dengan meliliat data tersebut secara umum dapat dilihat bahwa

nilai stabilitas setelah naik kemudian cenderung turun. Hal ini disebabkan karena

dengan bertambahnya jumlah aspal yang menyelimuti agrcga! maka kohesi

campuran bertambah, kerapatan campuran meningkat sehingga bidang kontak

antar agregat akan memngkatkan nilai stabilitas, selanjutnya nilai stabilitas akan

lumn karena aspal yang awalnya sebagai pengikat agregat berubah fungsi menjadi

pelicin sehingga film aspal menjadi tebal dan mengakibatkan lurunnya lekatan

dan gesekan antar agregat.

2000

§ 1500

2 1000

-Q

tfi
500

k&

♦ •-- kadar filler batu putih 6%
HH— kasar fillerbatu putih 7%
-• kadar filler batu putih 8%

5 5.5 6

Kadar Aspal (%)

6.5

Gambar 5.26 Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai stabilitas
campuran dengan filler batu putih

Dari gambar 5.26 dapal dilihat bahwa unluk campuran dengan filler batu

putih pada kadar 6% pada kadar aspal 4,5%r5% nilai stabilitas turun kemudian

pada kadar aspal 53%-6% nilai stabilitas naik selanjutnya turun lagi pada kadar

aspal 6,5%, untuk iillcr pada kadar 7% dan 8% pada kadar aspal 4,5%- 5,5%

siabililas naik kemudian pail kadar aspal 6% nilai slabihlas turun selanjulny-i nilai

stabilitas naik lagi pada kadar aspal 6,5%. Dengan melihat data tersebut secara
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umum dapat kita lihat bahwa nilai stabilitas cendenmg naik .Hal ini disebabkan

karena filler batu punh mengandung gamping yang mempunyai sifat eementing

yaitu mampu memberi rekatan antar agregal, sedangkan aspal sendiri juga

befungsi sebagai pengikat antar partikel, sehingga menyebabkan nilai stabilitasnya

akan naik.

Sesuai dengan Petunjuk Pelaksanaan Lapis Beton Aspal dari Departemen

Pekerjaan Umum Bina Marga (1987), nilai slabihlas campuran beton aspal yang

diteliti semuamemenuhi persyaratan, yaitu lebih besardan 550 kg.

Nilai stabilitas campuran yang menggunakan filler debu batu dan ham

putih tersebut dapat dilihat pada tabel 5.14.

Tabel 5.14 Rerala Nihu Stabililas pada KAO dengan Filler Debu Batu & Batu
Putih

30 menit

Kadar "h'lller (%)
Debu Batu

Kadar filler_(%;
iiatu Putih

6 I 7 i 8
Stabilitas(kg)"", "1632.25 j 1687.35" | 1802,33

6 ! _ 7
1893~68T 1750.58 2135.23

Smuber: 'lasii Pemenksaan di Laboraianmh .latent liaya Ull

Hubungan antara jenis dan kadar filler dengan nilai stabilitas dapat dilihat

pada gambar 5,27 berikut.
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Gambar 5.27 Grafik hubungan antara jenis dan kadar filler dengan nilai
stabilitas campuran pada KAO

Dari gambar 5.27 di atas dapat dilihat bahwa dengan bertambahnya filler

batu putih pada kadar 6%-7%> diikuti dengan menunmnya nilai stabilitas. Hal ini

disebabkan karena campuran yang menggunakan filler batu putih (pasir

gampingan) pada kadar 6%-7% lebih banyak mengandung pasir yang mempunyai

sifat butir-bulir bcbas.. sehingga ikatan antar partikel lidak kuat. Pada campuran

dengan kadar filler 8% nilai stabilitas meningkat. Ila! ini disebabkan pada kadar

filler tersebut lebih banyak mengandung gamping yang mempunyai sifat

eementing yaitu meniberi rckatan antar agregat (interlocking) yang dapat

menm.gkalkun nilai kohesi.

Dari gambar 5.27 dapat dilihat juga bahwa dengan bertambahnya filler

debu batu nilai stabilitas eenderung naik. Hal ini disebabkan karena jumlah aspal

niampu mengikal dan menvcliinun agregat dalam campuran seiring dengan

bertambahnya ///A//* debu batu.

Secara keselunihan hasil penelitian ini menunjukan bahwa nilai stabilitas

campuran yang menggunakan filler batu putih lebih besar dibandingkan dengan

nilai stabilitas campuran yang menggunakan filter debu batu. Hal ini disebabkan

campuran yang menggunakan filler batu putih mengandung gamping yang bersifal

cementing.

Sesuai dengan Petumuk Pelaksanaan Lapis Beton Aspal dari Departemen

Pekerjaan Umum Bina Marga (1987), nilai stabilitas campuran beton aspal yang

dilehti semua memenuhi persyaratan, yaitu lebih besar dari 550 kg.
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5.2.2 Flow

Kelelehan (flow) menunjukkan besarnya deformasi (penurunan vertikal)

benda uji yang terjadi mulai saat awal pembebanan sampai pada kondisi

kestabilan mulai menurun. Nilai ini langsung terbaca pada arloji flow saat.

pengujian Marshall dan dibaca bersamaan dengan pengukuran nilai stabilitas.

Nilai flow pada arloji dalam satuan inch, maka harus dikonversi dalam satuan

milimeter.

Nilai flow dipenganihi oleh banyak faktor, diantaranya kadar aspal,

viskositas aspal, gradasi campuran, suhu dan jumlah pemadatan. Nilai flow yang

terlalu tinggi menunjukkan campuran bersifat plastis dan lebih mampu mengikuti

defonnasi akibat beban yang mclalni sualu lapisan perkerasan, sedangkan nilai

flow yang terlalu rendah menunjukkan rongga dalam campuran yang terisi aspal

scdikit dan campuran bersifat kaku. Seiring dengan bertambahnya kadai" aspa!

maka jumlah rongga yang terisi aspal semakin banyak dan nilai flow yang

didapatkan akan meningkat dan fleksibililasnya juga meningkat. Nilai dan hasil

pengujian//w campuran dapat dilihat pada tabel 5.15 di bawah ini.

Tabel 5.15 Rerata Hasil Pengujian Flow dengan Kadar Aspal _
Kadar Filler <%>) j Nilai Flow (mm) pada Kadar Aspal j

43% ! 5% | 5,5% | 6% i 6,5%
Debu ! 6 " "j" 23333
Balu ] 7 1,667

2,033 1 1,7333 ! 2,76667 2,71667
1/133 j"" 2,6 | 2,3 •2,93333

; I "~iT~ i T683~3~ i 1.46667^J 2,4 " P 2,15 . _2_3_ i
lliau," ; ~6 i 1.233 "T"T;21667 T'"""2J Vi,X667 ; 1,3667 I
•• Putih I 1_ i_2W>7 I 1,2667 "j 2.067 | 2.266 ! 1,91667
! f 8 ! l"21667~T'l",21667 \ "2,45 I 2,3833 • 1,1333
S'.miher • ila-.il Petnerikvtan .-.'.' hihaeataranii Jalan Hava Ull

Hubungan antara kadar aspal dengan nilai flow campuran dapat dihhal

pada gambar 5.28 dan 5.29.
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Gambar 5.28 Grafik hubungan antara kadar aspa! dengan nilai flow
campuran dengan filter debu batu

Dari gambar 5.28 dapat dilihal bahwa campuran yang menggunakan////^

debu batu pada kadar 6% pada kadar aspal 4,5%-5% nilai flow naik kemudian

turun pada kadar aspal 5,5% -naik lagi pada kadar aspal 6% selanjutnya nilai

flow turun pada kadar aspa! 6.5% ,pada kadarfiller 7% dan 8% pada kadar aspal

43%-5% nilai flow turun kemudian naik pada kadar aspa! 5,5% turun lagi pada

kadar aspal 6% kemudian naik lagi pada kadar aspal 63%. Dengan melihat data

tersebut secara umum dapat kita What bahwa nilai flow cenderung naik. Ha! ini

disebabkan karena dengan penambahan kadar aspal maka campuran menjadi

semakin plastis, sehingga bcsarnya dcformasi pada saat menerima beban

menmL'kal.
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Gambar 5.29 Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai flow
campuran dengan/?//<?r batu putih

Dari grafik 5.29 dapat dilihat bahwa campuran yang menggunakan filler

balu puiih dengan kadar 6% pada kadar aspal 4,5%-5%, nilai//mv turun, kemudian

naik pada kadar aspal 53%. selanjutnya nilai flow turun lagi. Untuk//7/<?r dengan

kadar 7% pada kadar aspal J.3%-5% nilai flow turun , kemudian naik pada kadar

aspal 5,5%-6%, selanjutnya nilai flow turun lagi pada kadar aspal 6,5%- Untuk

filler bam putih dengan kadar 8% pada kadar aspal 4, 5%-5% nilai flow sama,

kemudian nilai flow naik pada kadar aspal 53%.. selanjutnya nilai//™ turun pada

kadar aspal 6%-6.5%. Dengan meliliat data tersebut maka secara kcseluruhan

dapat dilihat bahwa nilai flow naik seiring dengan penambahan kadar aspal. Hal

ini disebabkan karena dengan bertambahnya kadar aspal campuran akan menjadi

semakin plastis, sehingga deformasi yang terjadi semakin besar, yang ditunjukan

dengan naiknya nilai flow.

Nilai flow yang disyaratkan oleh Bina Marga (1987) untuk campuran

beton aspal adalah antara 2 mm-4 mm. Pada pcnclitian ini nilai yang memenuhi

persyaratan adalah : untuk filler debu batu dengan kadar filler 6% adalah pada
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kadar aspal 4,5%-5% dan 6%-6,5%, untuk kadarfiller 1% adalah pada kadar aspal

5,5%-6,5%>, untuk kadar filler 8% adalah pada kadar aspal 4,5% dan 5,5%-6,5%.

Sedangkan untuk filler batu putih dengan kadar 6% adalah pada kadar aspal 53%,

unluk kadar filler 7% adalah pada kadar aspal 4,5% dan 5,5%-6%, untuk kadar

filler 8%adalah pada kadar aspal 5,5%-6%>.

Nilai flow pada kadar aspal optimum yang menggunakan kedua filler

icrscbul dapal dilihal pada label 5.16.

Tabel 5.16 Rerata Nilai Flow pada KAO dengan Filler Debu Batu &Datu Putih
30 menit

Kadar Filler (%)

6

Debu Batu
I 7

3,833 I 2,2833

8

3,2166

Kadar Filter (%)

6

1,1466

Batu Putih

1,1366

8

433j Flow (mm)
SiVuln-.r . Hasil Pemeriksaan dt Lil-.-rafi.-riHtn Jalan Raya I It

Hubungan antar jenis dan kadar filler dengan nilai flow dapat dihhat pada

gambar 5.30.
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Gambar 5.30 Gratik hubungan antara jenis dan kadar filler dengan nilai flow
campuran pada KAO

Dari gambar 5.30 dapal dilihat bahwa kenaikan filler batu putih dan filler

debL! batu pada kadar 6%-7% menyebabkan nilai flow turun, selanjutnya pada
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kadar 8% nitai flow meningkat. Penurunan nilai flow ini disebabkan karena

peningkatan volume yang harus diselimuti aspal sendiri juga semakin meningkat,

sehingga mengakibalkan jumlah aspal sebagai pengisi rongga dan pengikal antar

agregat pada campuran akan berkurang. Pada campuran dengan kadar filler 8%

nilai flow naik. Hal ini kemungkinan disebabkan karena pada kadar filler 8%

terjadi kelcbihan filler yang akan menyebabkan terbentuknya rongga baru,

sehingga campuran menjadi kurang slabil dan menyebabkan dcformasi meningkat

pada saat menerima beban.

Jika dibandingkan nilai flow pada kadar filler 6%-7% yang menggunakan

fitter batu putih lebih kecil daripada campuran yang menggunakan filler debu

balu. Hal ini disebabkan karena pada campuran yang menggunakan filler batu

putih memiliki berat jenis yang lebih kecil daripada filler debu batu, sehingga

filler batu putih mempunyai volume yang lebih besar. Jika volume besar maka

aspa! akan mengisi campuran lebih banyak sehingga rongga-rongga akan

terpenuhi aspal maka campuran menjadi semakin rapat, stabililas tinggi dan

mempunyai tingkat kelahanan yang lebih tinggi terhadap dcformasi. Nilai flow

pada kadar filler 8% yang menggunakan filler batu putih lebih besar

dibandingkan dengan campuran yang menggunakan filler debu batu. Hal mi

disebabkan karena penambahan filler yang berlebihan justru menimbulkan rongga

baru yang berakibat campuran tidak stabil, sehingga mudah terdeformasi.

Sesuai dengan Petunjuk Pelaksanaan Lapis Beton Aspa! dan Departemen

Pekerjaan Umum Bina Marga (1987), nilai flow yang menggunakan filler batu
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putih tidak memenuhi persyaratan yaitu pada kadarfiller 6%-7% lebih kecil dan 2

mm - 4 mm dan pada kadarfiller8%lebih besar dari 2 mm - 4 mm.

5.2.3 VITM (Void In The Mix)

Rongga didalam campuran (VTIM) adalah perbandingan volume persen

rongga terhadap total campuran padat, dan dinyatakan dalam persen (%).

Persentase rongga yang disyaratkan untuk campuran beton aspal adalah 3%-5%.

Beton aspal yang mempunyai nilai VITM kurang dari 3% akan mcmperbesar

kemungkinan terjadinya bleeding. Akibat tingginya temperatur, aspa! dalam

campuran akan mencair sehingga pada saat perkerasan menerima beban, aspal

akan mengahr diantara rongga agregal . Scbaliknya jika nilai VTTM lebih besar

daripada 5% menumukan rongga yang terdapat dalam campuran adalah besar.

sehingga campuran tidak rapat dan tidak kedap terhadap udara dan air, sehingga

aspa! mudah teroksidasi yang mengakibatkan melemahnya ikatan aspal terhadap

agregal yang selanjutnya aspa! lidak mampu untuk mengikal agregat.

Nilai dan hasil pengujian I'//'A/campuran dapat dilihat pada tabel 5.17 di

bawah ini.

Tabel 5.17 Rerata Hasil Pengujian F/7Mdengan Kadar Aspa!
Nilai VITM (%) pada Kadar AspalKadar Filler (%)

Debu

Batu

Batu

Putih

43%

7,25247

739965

/ ,68274

8.93735

10,22 159
.97104

5%

4,63549

5,79879
5,92370

7,09658

8,360557
, .07)1779

Summer - Hasil Pemeriksaan di UtbonU'vhim JalanRaya Ull

5,5%
1,87256

3,59288

3,92318

5,52667

5,07575
7,86528

6%

1,38290

1,54004
2,29687

"13573
5,10132

4,75273

_63% _
0,33749

1,06650
2,33303

1,45405
238795
3,47559
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Hubungan antara kadar aspal dengan nilai VTTM dapat dihhat pada gambar

5.31 dan 5.32.
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Gambar 5.31 Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai VTTM
campuran denganfiller debu batu
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Gambar 5.32 Graiik hubungan antara kadar aspal dengan nilai VTTM
campuran dcngan////<?rbatu putih

Dari grafik 5.31 dan 5.32 dapat dilihat bahwa campuran yang

menggunakan filler debu batu dan filler batu putih pada kadar 6%-8% seiring

dengan adanya penambahan kadar aspal 4,5%-6,5% maka akan diikuti dengan

menurunnya nilai VTTM. Hal ini disebabkan karena rongga antar butiran masih

cukup besar sehingga pada seliap penambahan kadar aspal , aspal masih eukup
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mudah untuk masuk kedalam rongga-rongga campuran scliingga campuran

menjadi semakin rapat dan nilai VTTM menjadi semakin kecil.

Jika dibandingkan secara keseluruhan nilai VTTM dengan filler balu puiih

lebih besar daripada nilai VTTM dengan filler debu batu. Jika dilihat dari berat

jenisnya (tabel 5.2) filler batu putih mempunyai berat jenisyang lebih rendah dari

filler debu batu , sehingga filler batu putih mempunyai volume yang lebih besar.

Secara logika jika volume besar maka aspal akan mengisi campuran lebih banyak

sehingga rongga-rongga akan terpenulii aspal sehingga campuran menjadi

semakin rapat dan nilai VTTM menjadi kecil, letapi untuk penelitian ini

niendapatkan hasil yang ridak demikian. Hal ini kemungkinan disebabkan karena

daya gelincir unluk incugisi rongga-rongga unluk filler balu puiih kurang baik

dibanding dengan campuran yang menggunakn filler debu batu sehingga

campuran yang menggimakan filler batu putih menjadi lebih berongga dan

menyebabkan VTTM menjadi lebih besar daripada campuran yang menggunakan

filler debu batu.

Nilai I-77M yang disyaratkan oleh Bina Marga (1987) adalah 3%-5%. Dari

penelitian ini nilai VTTM yang memenuhi syarat adalah untuk filler debu batu

dengan kadar 6% adaiah pada kadar aspal 5%, untuk kadarfiller 7% adalah pada

kadar aspal 5,5%, unluk kadar filler 8%, adalah pada kadar aspal 5.5%. Sedangkan

untuk batu putih nilai VTTM yang memenuhi syarat adaiah untuk kadar filler 7%

adalah pada kadar aspa! 63%. dan untuk kadar filler 8% adaiah pada kadar aspal

6%-6,5%.
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Nilai VTTM pada kadar aspal optimum untuk beton aspal yang

menggunakan kedua filler tersebut dapat dihhat pada tabel 5.18.

label 5,18 Rerala Nilai VTTM pada KAO dengan Filler Debu Balu_& Batu Putih
30 menit

Kadav Tillei-(°/o)

Debu Batu

6 ! 7 j 8
4.4169 I 3366 1 33964

Kadar Filler {°A>)

Batu Putih

1"
13227 3.6198 2.0795VTTM (%)

Sumber : Hasil Pemeriksaan d> Lahoratorium JalanRaya I 11

Hubungan antar jenis dan kadarfiller dengan nilai VTTM dapat dilihat pada

liambar 5.33.
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Gambar 5 33 Grafik hubungan antara jenis dan kadar filler dengan nilai
VTTM campuran pada KAO

Dan gambar 5.33 dapat dilihat bahwa peningkatan kadar filler debu batu

dan filler batu putih diikuti dengan menunmnya nilai VTTM. Hal ini disebabkan

karena seiring dengan bertambahnya///fer maka rongga-rongga dalam campuran

akan semakin kecil karena terisi old) filler, sehingga nilai VTTM menurun. Pada

waktu pemadatan. partikel agregat akan merapat dan filler akan mengisi rongga-

rongga antar agregat.

•debu batu

•batu putih
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Jikadibandingkan nilai VTTM padakadar filler 6%-7% yang menggunakan

filler batu putih lebih besar daripada campuran yang menggunakan filler debu

balu. Jika dilihat dan bcral jetiisnya filler balu putih memiliki berat jenis yang

lebih kecil daripada. filler debu batu, sehingga filler batu putih memiliki volume

yang lebih besar daripada filler debu batu. Dengan demikian secara logika

campuran yang menguunakan filler batu putih seharusnya memiliki nilai VTTM

yamg lebih kecil pada campuran//7/er 6%-7% dibandingkan dengan campuran

yanji menggunakan filler debu batu, telapi penelitian ini mendapatkan hasil yang

berlawanan. Hal ini kemungkinan disebabkan daya gelincir unruk mengisi

rongga-rongga pada campuran yang menggunakan filler batu putih 6%-7% kurang

baik dibandingkan dengan campuran yang menggunakan filler debu balu,

sehingga dengan penggunaan filler batu putih campuran menjadi lebih bcrongga

dan menyebabkan nilai VTIM menjadi lebih besar dibandingkan dengan campuran

yang menggunakan filler debu batu. Nilai VTTM campuran yang menggunakan

filler balu putih pada kadar 8%, lebih kecil dibandingkan dengan campuran yang

menggunakan filler debu batu. Hal ini disebabkan karena campuran yang

menggunakan filler batu putih memiliki berat jenis yang lebih kecil, sehingga

filler batu putih memiliki volume yang lebih besar, sehingga nilai VTTM kecil.

Sesuai dcnuait Pelunjuk Pelaksanaan 1.apis Beton Aspa! dari Deparlemen

Pekerjaan Umum Bina Marga (1987), nilai VTTM campuran yang menggimakan

filler batu putih pada kadar 8% yang didapatkan pada penelitian ini tidak

memenuhi persyaratan yaitu lebih kecil dari 3%-5%.
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5.2.4 VFWA (Void Filled With Asphalt)

Nilai VFWA menunjukan besamya rongga yang terisi aspal, dan nilainya

dinvatakan dalam persen terhadap rongga. Besamya VFWA beipengaruh terhadap

kekedapan campuran terhadap air dan udara yang akhimya akan berpengamh

terhadap keawetan (durability) suatu perkerasan.

Nilai VFWA yang besar berarti semakin banyak rongga yang terisi aspal

scliingga kekedapan campuran terhadap air dan udara menjadi lebih tinggi. Nilai

VFWA yang terlalu tinggi akan mempermudah terjadinya kcgemukan (bleeding)

atau naiknva aspal ke permukaan. Hal ini disebabkan karena rongga yang ada

terlalu kecil sehingga jika perkerasan mcnerinia beban, terutama pada temperatur

yang tinggi dan viskositas aspal turun, maka sebagian aspal akan mencari tcmpat

yang kosong dan jika rongga sudah penuh maka aspal akan naik ke permukaan.

Nilai VFWA yang terlalu keci! menyebabkan kekedapan campuran

menjadi berkurang karena banyak rongga yang kosong. Hal ini akan memudahkan

masuknya air dan udara yang akan melarutkan bagian aspal yang teroksidasi

tersebut. sehingga keawetan campuran berkurang.

Nilai dan hasil pengujian VFWA campuran dapat dilihat pada tabel 5.19 di

bawah ini.

Tube! 5.19 Rerala 1lasil Pengujian VFWA dengan Kadar Aspal
! Kadar Filler 1%) ; Nilai VFWA (%) pada Kadar Aspal

4..' ,-i« 5% 5.5% 6% 6.5%

Debu

Batu

6 ! 62,7653 ! 753018 90.0558 ! 90,7526 j 94,8909

Balu

Putih

64,3464 1 73,779

69,5754 j77,7165
56.097 I63,7083"

54.57614

51.77520

62,6111

595087

Suinher : Hasil Pemeriksaan di hihuralorium Jaian Raya I'll

84,7158 I 95,6317 j96,0034

88,6344 96,7030 \ 93,8515
70,4454 88.532 : 88.4375

76,6186 75,8023 ,88,2749

67,9128 !81,9594 I87,3723 [
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Hubungan antara kadar aspal dengan nilai VFWA dapat dilihat pada

gambar 5.34 dan 5.35.

120

_ 100
g 80
| 60
> 40

20

0

Gambar

LL

>

100

80

60

40

20

0

Gambar

4.5

4.5

'—♦ -kadar filler debu batu 6%
—•—kadar filler debu batu 7%
- a — kadar filler debu batu 8%

5 5.5 6

Kadar Aspal (%)

5.34 Grafik hubungan antara kadar aspa! dengan nilai VFWA
cauiDuran denganfiller debu batu

6.5

kadar filiei batu putih6%
Kiiclsr filler balu putih 7%
kadar fillet batu putih 8%

5 5.5 6

Kadar Aspal (%)

5.35 Gralik hubungan antara kadar aspal dengan nilai VFWA
campuran dengan fillerbatu putih

6.5

Dari grafik 5.34 dan 5.35 dapat dilihat bahwa campuran yang

menggunakan filler debu batu dan filler batu putih seiring dengan adanya

penambahan kadar aspal nilai VFWA pada campuran beton aspal semakin besar.

Hal ini disebabkan karena rongga antar bulir masih cukup besar sehingga pada

sctiap penambahan kadar aspal. aspal masih cukup mudah untuk masuk kc dalam
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rongga-rongga campuran sehingga campuran menjadi semakin rapat dan nilai

VFWA menjadi bertambah besar.

jika dibandingkan secara keseluruhan nilai VFWA unluk filler batu puiih

lebih besar daripada nilai VFWA filler debu batu. Hal ini disebabkan karena nilai

VTTM pada campuran yang menggunakan filler batu putih lebih besar

dibandingkan nilai VTTM pada campuran yang menggunakn filler debu batu.

Nilai VFWA yang disyaratkan oleh Bina Marga (1987) adalah 75%-82%.

Dari penelitian ini nilai VFWA yang memenuhi persyaratan adalah untuk filler

debu batu dengan kadar 6%-8% adalah pada kadar aspal 5%. Sedangkan untuk

filler batu putih nilai VFWA yang memenuhi persyaratan adalah untuk kadar filler

6% adalah pada kadar aspal 5,5% dan unluk kadar 7%, adalah pada kadar aspal

5.5% dan 6%.

Nilai VIAVA campuran pada kadar aspal optimum dapat dilihat pada tabel

5.20 di bawah ini.

label 5.20 Rerala Nilai VFWA pada KAO dengan Filler Debu Batu £ Batu Putih

•FWA (%)

30 menit

6

Kadar Filler (%)
Debu Batu

7 8

76,2091 i 85,7431 98,3248

6

Kadar Filler (%)
Batu Putih

7 8

75.026. 83,8223 I 97,8176
Sumber : Hasil Pemeriksaan di Laboratorium Jalan Raw Ull

Hubungan antar jenis dan kadar filler dengan nilai VFWA dapat dilihat

pada gambar 5.36
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Gambar 5.36 Grafik hubungan antara jenis dan kadar filer dengan nilai
VFWA campuran pada KAO
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Dari gambar 5.36 dapat dilihat bahwa dengan betambahnya kadarfiller

maka VtAVA-nya semakin ineningkal. Hal Icrsebut dikarenakau semakin banyak

filler maka nilai 177/1/ semakin kecil, sehinngga nilai VFWA semakin besar.

Jika dibandingkan secara keseluruhan nilai VFWA pada campuran yang

menggunakan filler batu puiih lebih kecil daripada campuran yang menggunakan

filler debu balu. Hal ini disebabkan nilai VITM pada campuran yang

menggunakan filler batu putih lebih besar dibandingkan dengan nilai VITM pada

campuran yang menggunakan //7/crdebu batu.

Sesuai dengan Petunjuk Pelaksanaan Lapis Beton Aspal dari Departemen

Pekerjaan Umum Bina Marga (1 987) lidak ada batasan unluk nilai VFWA.

5.2.5 Density (kerapatan)

Nilai density menunjukkan besamya derajat kerapatan suatu campuran

yang telah dipadatkan. Campuran dengan nilai density yang linggi akan mampu
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menahan beban yang lebih besar dibandingkan dengan campuran yang

mempunyai nilai density lebih rendah. Pada penelitian ini nilai density diperoleli

dengan melaktikan pemadalan/lumbukan sebanyak 2 x 75 kali pada suhu 140°C

terhadap benda uji.

Nilai dari hasil pengujian density campuran dapat dilihat pada tabel 5.21 di

bawah ini.

Tabel 5.21 Rerata Hasil Pengujian Density dengan Kadar Aspal
Kadar Filler (%) Nilaidensity (gr/cc) pada Kadar Aspal

5,5%,__
"2,37749

6% (_6,5%
2,36200 ! 2,36001Debu

Batu

j Batu
! Putih

4,5%
_2,3004^
230880

8 233412

7

2.25864

2348154

2 225699

5%

2,33762
2,33100
235019
2,27729
2,26761

2,24792

2,35770
2,37184

2,28896
_2,32H
2,27452

2,38008 ; 2,36420
2,3886 : 2,35551
2,3530 ; 2,33358

2,29399 ' 2,33263
2,32394 j 2,32795"

Stat/ber Hasil Pemenksaan ill hiboraumum Jalan Raya Ull

Hubungan antara kadar aspal dengan nilai density campuran dapat dilihat

pada gambar 5.37 dan 5.38.

2.4

-2.38

o 2.36

3 2.34
>, 2.32

'S 2.3
o 2.28
Q 2.26

2.24

5.5

Kadar Aspal (%

kadar tiller cifibu balu fi%

kadar filler debu batu 7%

kadar filler debu bstu 8%

6 6.5

Gambar 5.37 Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai density
campuran dengan filter debu balu
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Dari gambar 5.37 dapal dilihat bahwa campuran yang menggunakan filler

debu batu pada kadar aspal 4,5%^-6% nilai density cenderung naik. Hal ini

disebabkan karena rongga-rongga yang terisi aspal akan bertambah scliingga

campuran ketikaii dipadatkan akan menjadi lebih rapat. Sedangkan untuk kadar

aspal 6,5% nilai density turun karena dengan penambahan aspa! menyebabkan

campuran menjadi bleeding sehingga campuran akan bersifat lembek ketika

dipadatkan.

2.4 ,

J 2-35 \
3 2.3 ;

t 2-25 :

2.15

w ' —♦—kadar filler batu putih 6%
Q -2.2 ; ' —•"-—kadar filler batu putih 7%

' | ' ' —A—kad;)i fstkjf batu putih 8%

4.5 5 5.5 6 6.5

Kadar Aspal (%)

Gambar 5,38 Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai density
campuran denganfiller batu putih

Dari gambar 5.38 dapat dilihat bahwa campuran yang menggunakan filler

batu putih nilai density cenderung naik. Hal ini disebabkan filler batu putih

mengandung pasir sehingga aspal akan mudah masuk ke rongga-rongga campuran

dan mengikat campuran sehingga saat dipadatkan akan menjadi lebih rapat.

Jika dibandingkan secara keseluruhan nilai density pada campuran yang

menggunakan filler debu batu lebih besar daripada nilai density pada campuran

yang menggunakan filler balu putih. Hal ini disebabkan filler debu balu

mempunyai berat jenis lebih besar daripada berat jenis filler batu putih., sehingga
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dengan demikian pada kadarfilter yang samafiller debu batu memiliki volume

yang lebih kecil dibanding campuran yang menggunakan filler batu putih

sehingga density lebih besar.

Nilai density campuran pada kadar aspal optimum dapat dilihat pada tabel

5.22.

abe! 5.22 Rerata Nilai Density pada KAOdengan/////tr Debu Batu & Batu Putih
1

Kadar Filler (

30 menit

i Vo) Kadar Filler (%)
1 Debu Batu Batu Putih

6 7 8 6 7 8

! Density (gr/cc) 2,3464 2,3642 2,4388 2,3099 2,3433 2,3856
Suniher - I!a*it Pemeriksaan di ixibaraioriim! Jalan Raya Ull

Hubungan antar jenis dan kadar filler dengan nilai density dapat dilihat

pada gambar 5.39

2.45

o
2.4

u

Ol 2.35
•-*

01 2.3
c
<1J

a 2.25

; 2.2 •• — 'r—

6 7 8 |
Kadar Filler (%) !

Gambar 5.39 Gratik hubungan antara jenis dan kadar filler dengan nilai
density campuran pada KAO

-debu batu

-batu putih

Dari gambar 5.39 dapal dilihal bahwa seiring dengan bertambalinya kadar

filler nilai density campuran akan semakin naik. Ha! ini bcrarti seiring dengan

meningkatnya kadarfiller maka rongga-rongga yang terisi filler akan bertambah

ketika campuran tesebut dipadalkan sehingga campuran menjadi rapat.
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Dari gambar 5.39 dapat juga dilihat bahwa nilai density pada campuran

yang menggunakan filler debu batu lebih tinggi dibandingkan dengan campuran

yang menggunakan filler batu putih. Hal ini disebabkan filler debu batu memiliki

berat jenis yang lebih besar dibandingkan dengan filler batu putih. Dengan

demikian pada kadar filler yang sama, campuran yang menggunakan filler debu

batu memiliki volume yang lebih kecil dibandingkan dengan campuran yang

menggunakan filter batu putih, sehingga nilai densify-r\ya lebihbesar.

Nilai density sangat dipenganihi oleh volume aspal dan persentase volume

aeregat, nilai density yang besar menunjukkan bahwa struktur ini kaku dan

eendcmng//t'£s-//-/V//a.y-nya rendah, sedangkan nilai density yang kecil stnikturnya

cenderung bersifat lidak kaku dan mudah mengalami dcformasi.

5.2.6 Marshall Quotient (MQ)

Marshall Quotient (MO) merupakan hasil bagi antara stabilitas dengan

kelelehan dan digunakan sebagai pendekatan terhadap tingkat kekakuan atau

fleksibilitas campuran. Stabilitas yang tinggi dan disertai dengan kelelehan yang

rendali akan menghasilkan perkerasan yang terlalu kaku sehingga akan bersifat

getas, sebahknya slabihlas yang rendah dengan kelelehan yang tinggi akan

mcni'hasilkan campuran vang terlalu elastis dan akan bcrakibat perkerasan

mengalami deformasi yang besar jika menerima beban lalulintas.

Nilai dari hasil pengujian MO campuran dapat dilihat pada tabel 5.23 di

bawah mi.
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label 5.23 RerataHasil Penimiian MO dengan Kadar Aspal
kadar /'filer (%) Nilai Marshall Quotient (kg/mm) padai Kadar Aspa

Debu

Batu

i Balu
i Putih

8

_4,5%
821,826
1146.65

937,698
1404,77

487.529"
1247,40

5%

929,328

1298,72

107M6
1127,59

.519,06

1760,

5,5% 6%

864,772 519,947

696.804

724,678

"73 T',387

754.184

662,65!
"912,444

6,5%
426,969

480 193

738,732_
"1128,15"

758,294 628,852 j 820,23
721,716 ! 818,785 j1948,81

Sumher - llnvil Pi-merikvaaii d: !ahnraianuin Jalan Raya Ull

lubungan antara kadar aspa! dengan nilai MO dapat dilihat pada gambar

5.40 dan 5.41.
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4.5

-kadar filler debu batu 6%
-kadar filler debu batu 7%
-kadai fillet dnbu hntu 8%

5.5

Kadar Aspal (%)

6.5

Gambar 5.40 Grafik hubungan antara kadar aspal dengan nilai density
campuran dengan filler debu batu

Dari gambar 5.40 dapat dilihal bahwa pada kadar filter debu batu dengan

penambahan kadar aspa! dari 43%-5% nilai MO naik . Hal ini disebabkan dengan

bertambahanva kadar aspal kohesi antar agregat meningkat, stabilitas meningkat

sedangkan nilai flow kecil sehingga mengakibatkan campuran menjadi semakin

kaku. Sedangkan pada kadar aspal 5,5%-63% nilai MO cenderung turun. Hal ini

disebabkan pada campuran beton aspal dengan adanya panambahan aspal

kelebihan aspal ini menyebakan campuran beton bersifat piastis karena stabilitas

kecil sedangkan nilai How besar
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6.5

Gambar 5.41 Grafik hubungan antara kadar aspa! dengan nilai MO
campuran dcnga////*?/• bahi putih

Dari gambar 5.41 dapat dilihat bahwa untuk campuran yang menggunakan

filler batu putih seiring dengan penambahan kadar aspa! nilai MO semakin naik.
Hal ini disebabkan karena filler batu putih mengandung gamping yang

mempunyai silal cemenimy sehingga fleksib.iitasnya rendah dan campuran

menghasilkan perkerasan yang kaku.

Jika dibandingkan nilai MO untuk campuran yang menggunakan filler

batu putih lebih besar daripada nilai MO untuk campuran yang menggunakan

idler debu balu. Hal ini dikarenakan filler balu pulili mempunyai stabililas yang

besar dan nilai flo*> yang kecil dibandingkan dengan campuran yang

menggunakanfiller debu.

Nilai MO yang disyaratkan oleh Bina Marga (1987) adalah 200 kg/mm-

350 kg/mm.Untuk penelitian ini semua campuran lidak memenuhi persyaratan

yang ditetapkan, karena nilai MO lebih dari 350 kg/mm.

Dari hasil penelitian, nilai MO campuran pada kadar aspal optimum dapat

dilihat padatabel 5.24.
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"abcl 5.24 Rerata Nilai MO nadaKAO dengan Filler Debu Batu^&JjatuJ^utih_
~~~ ]~~' 30 menit

Kadar Filler (%)
Debu Batu

I 7

Kadar Filler (%)
Balu Pulili
-----7

8

560,54 1148,9 1336,44 524,214MO (kg/mm) | 499,42 ! 816,58
'.Stimber : HaulPemerikvran di IahnmUtrittm Jalan Raya Hit

Hubungan antar jenis dan kadar filler dengan nilai MO dapat dilihal pada

gambar 5.42.
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Gambar 5.12
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batu putih

Kadar Filler (%)

Grafik hubungan antara jenis dan kadar filler dengan nilai
MO campuran pada KAO

Nilai MO pada campuran yang menggunakan filler batu putih pada kadar

6%-7% lebih besar dibandingkan dengan campuran yang menggunakan////^- debu

batu. Ilai ini disebabkan campuran yang menggunakan filler batu putih pada kadar

6%-7% mengandung gamping yang mempunyai sitat eementing, sehingga

ileksibilitasnya rendah dan campuran menghasilkan perkerasan yang kaku. MO

pada campuran filh:r batu putih pada kadar 8% lebih kecil dibandingkan dengan

nilai MO yang menggunakanfiller debu batu. Ila! ini disebabkan karenafiller batu

putih mengandung pasir yang mempunyai ikatan partikel (kohesi) kecil yang

menvebabkan campuran menjadi lebih fleksibel dan elastis.
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Sesuai dengan Petunjuk Pelaksanaan Lapis Beton Aspal dari Departemen

Pekerjaan Umum Bina marga (1987), nilai MO yang diteliti semua tidak

memenuhi persyaratan yaitu lebih besar dari 200 kg/mm-350 kg/mm.

5.2.7 Pengujian Rendaman atau Immersion Test

Pengujian Immersion dimaksudkan untuk mengetahui perubahan

karaklerislik campuran akibat penganih suhu, air dan udara. Pada prinsipnya

pengujian ini sama dengan uji Marshall Standar hanya saja lama perendaman

dalam air suhu 60UC dilakukan selama 24 jam.

Indeks Tahanan Kerusakan (Index of Retained Strength) akibat penganih

air, suhu dan udara dihilung dengan mernbandingkan nilai stabilitas setelah

direndam selama 24 jam (S2) dengan nilai stabilitas yang direndam selama 30

menit (SI).

Dari hasil penelitian, nilai Index of Retained Strength campuran pada

kadar aspa! optimum dapal dilihal pada tabel 5.25.

Tabel 5.25 Rerata Nilai Index ofRetained Strength pada KAO dengan Filler Debu
Batu & Batu Putih

Kadar Filler (%) \ Index ofRetained Strength (%)
| Debu Batu

6 95,956'
7 87,5

Batu Putih

99J68 "
ll 2,130

8 j 90,209 86,206
Sumher. [lcu>i! Pemenksaan d: !tihvuslurutift Jufan Rava Ull

Hubungan antar jenis dan kadar filler dengan nilai Index of Retained

Strength dapat dilihal pada gambar 5.43
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Gambar 5.43 Grabk hubungan antara jenis dan kadar filler dengan nilai
Index ofRetained Strength campuran

Dari gambar 5.43 dapat dilihat bahwa campuran yang menggunakan filler

batu putih pada kadar 6%-7% memiliki ketahanan (IP) lebih baik terhadap
penganih air, suhu dan udara dibandingkan dengan campuran yang menggunakan
filler debu batu. Jika dilihat dan nilai VTTM batu putih lebih besar danpada nilai
VITM debu batu, sedangkan nilai VFWA batu putih lebih kecil danpada nilai

VFWA debu batu. Secara logika jika nilai VTTM rendah sedangkan nilai VFWA

linggi maka IP linggi, pada pcnclitian ini hasilnya bcriawanan. Hal ini disebabkan
campuran yang menggunakan filler batu putih pada kadar 6%-7% mengandung
gamping yang mempunya sifat eementing sehingga meskipun mempunyai rongga-
rongga yang besar dalam campuran tetapi karena mempunyai sifat cementing

kemungkinan campuran lebih kedap terhadap air, suhu dan udara sehingga

ketahanan campuran (IP) batu putih menjadi baik. Sebaliknya unluk kadar filler

8% nilai IP batu putih lebih kecil daripadafiller debu batu. Pada Kadar 7% untuk

campuran yang menngunakan filler batu putih nilai IP lebih besar danpada 100%
yaitu 112%. Secara logika nilai stabilitas campuran yang direndam selama 24 jam
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lebih kecil daripada yang direndam selama 30 menit, sehingga nilai IP lebih kecil

dari 100%. Hal ini kemungkinan terjadi karena kesalahan pembaeaan dalam uji

marshal!.

5.2.8 Rckapitulasi Hasil Penelitian Pada Kadar Aspal Optimum

Dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat dilihat rckapitulasi hasil

pada tabel 5.26.

Tabel 5.26 Rekapitulasi Ilasil Penelitian Pada Kadar Aspal Optimum
Karakteristik Kadar Filler (%)

Stabilitas (ksO

••'law(mm)

VTTKivV*)'

Debu = Batu

Batu | Putih

1632.25 ! 1893.68

3.833 \ 1,1466

4.4169 I 43227

Debu

Batu

68735

2.2S3

3,466

Balu

Putih

Debu

Batu

8

1750.58 i 1802.33

Balu

Putih

2135.23

1,1366

3.6198

3.2 i 66 4,33

3,3964

! VFWA (%) 76.2091 75.026: 85,7431/ 83,8223 \ 983248

2,079

"97'8i7u"

i Density (gr/cc) 2,3464 \ 2,3099 23642 2,3433 2,4388 2,3856

W(k«/mm) ; 499,42 i I 148,9 816.58 1336,44 560,54 524.214

95,956 j 99,168 87,5 112 139 90.209 86,206

Snrnber Hasil Pemeriksaan di r,:h.n-at"nit"i Jalan Raya Ull

 



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kcsimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya

maka dapal ditarik kcsimpulan inengenai karakteristik campuran beton aspal

dengan menggunakan////^/" batu putih dibandingkan dengan menggunakan filler

debu batu sebagai berikut:.

I a) Nilai stabilitas pada campuran beton aspal dengan memakai//7/tT debu

batu danfiller batu putih naik seiring dengan penambahan kadarfiller.

b) Penambahan filter pada kadar 6%-7% baik pada campuran yang

menggunakan filler debu batu ataupun campuran yang menggunakan

filler batu putih menyebabkan nilai flow turun. Sedangkan pada kadar

filler 8%) nilai flow naik untuk keduafiller tersebut.

c) Nilai VTTM pada campuran beton aspal dengan memakai filler debu

batu dan filler batu putih turun seiring dengan penambahan kadar

filler.

d) Nilai VIAVA pada campuran beton aspal dengan memakai filler debu

batu dan filler batu putih naik seiring dengan penambahan kadar filler.

e) Nilai MO (kekakuan) untuk filler debu balu dan filler balu putih naik

seiring dengan penambahan filler (6%>-7%), sedangkan pada kadar 8%>

nilai MO turun.

83
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f) Campuran beton aspal yang menggunakan filler batu putih mempunyai

indek perendaman yang lebih baik dari pada yang menggunakan filler

debu batu, kecuali pada kadar filler 8%.

2. Secara umum campuran beton aspal yang menggunakan filler batu

putih memiliki kclebihan dan kekurangan dalam hai karaklerislik

Marshall dibandingkan dengan campuran vang menggunakan filler

debu batu. Adapun kelebihan campuran yang menggunakan filler batu

putih adalah nilai stabilitas, nilai MQ dan IP yang lebih tinggi daripada

campuran yang mcngunakan/zV/fr debu batu, sedangkan kekurangan

campuran yang menggunakan////er batu putih adalah mempunyai nilai

17/A/yang besar.

6.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis memberikan

heberapa saran sebagai berikut:

1. Pada daerah yang memiliki sumber daya alam berupa batu putih dan

memiliki keterbatasan debu batu, dapat mengunakan////f/• batu putih

mi sebagai alternatif pengganti

2. Mengingat dalam penelitian ini tidak ditinjau pengaruh aspek kimiawi

dari batu putih. maka perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan

meniujau aspek kimiawinya secara lebih mendetaii, agar dapal

diketahui lebih cermat parameter yang mempengaruhi niiai stabililas,

/low. VTTM. I /• IV I. Density. MQ, IP pada campuran beton aspal.
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Karena kurangnya pcngalaman pada saat pengujian perlu diperhatikan

ketelitian dan kecermatan pengamatan dalam membaca alat uji

sehingga dtperoleh data yang lebih akurat.
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN BERAT JENIS TANAH
PB-0108-76

Contoh dari : Kecamatan Munthilan Diperiksa Oleh

Jenis contoh ; Batu Putih Innaka W.N

Diperiksa tgl. : 12-13 November 2002 Wahyu A

No. i Urutan Pemeriksaan I II

1. Berat vicnometer kosong Wl gram 25,18 24,75

2. Berat vicnometer -t- sample W2 gram 36,75 35,25

3. Berat vicno. + sample + air W3 gram 82,64 80,12

4. Berat vicnometer + air W4 gram 76.63 74,5

5.
1

Temperatur t°C 27 27

6.

7.

Berat sample Wt = W2-W1
gram

11,57 10,49

A - Wt -\- W4 88,2 84,99

8. Isi sample A - W3 5,56 4,87

Wt

Berat ienis sample v<: —
2,0809 2,1549.

A-Wt

Bj air t°

2,0819 2,15610.
Bjair27.5°C

11. j Berat jenis rata-rata 2,1189

'ogyakarta, 13 November 2002

<-X

f\It. IskandarS.MT
Kepala Lab. Jalan Raya
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN

BERAT JENIS ASPAL

Contoh dari : AC 60/70 Pertamina

Jenis contoh : -

Diperiksa tgl. : 10 November 2002

diperiksa Oleh

nnaka W.N

Wahyu A

No. Urutan Pemeriksaan Berat

1L Berat vicnometer kosong 14,92 gram

i 2. Berat vicnometer ' aquadest 25,69 gram

3.
i—_—

Berat air ( 2 - 1 ) 10,77 gram

4. Berat vicnomeler • aspal 17,19 gram

5. ; Berat aspal ( 4- 1 )
-. .. „

6. i Berat vicnometer + aspal i aquadest

2,27

25,7~9~~~

gram

gram

7, Berat airnya saja ( 6 - 4 ) 8,6 gram

8. Volume aspa! ( 3 - 7 ) 2,17

1,046

gram

9. Berat jenis aspal : berat volume ( 5 / 8 )

Yogyakarta, 10 November 2002

I f U. Mi n" "V*^-

-.'. ;• lr. IskandarS..MT
Kepala Lab. Jalan Raya
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN
BERAT JENIS AGREGAT KASAR

Contoh dari

Jenis contoh

Diperiksa tgl.

Celereng, Kulon Progo

11 November 2002

KETERANGAN

Berat benda uji dalam keadaan basah jenuh
( SSD ) -> ( BJ )

Berat benda uji di^alain_air_->_(_BAJ
Berat sample kenng oven ( BK )

Berat jenis ( BLUK)-
BK

( BJ - BA )
BJ

Berat SSD -

( BJ - BA )

Berat jenis semu -
BK

1_BK - BA )
( BJ - BK )

Penyerapan - - - -x!00%

Diperiksa Oleh

Innaka W N

Wahyu A

BENDA UJI
I

1025 gram

632 gram

995 gram

2,53

2,61 gram

2,74

3%

II

yogyakarta, 11 November 2002

.i i>) ; u as ?- -. ,'S

"Tr.-Iskandar S^MT
Kepala Lab. Jalan Raya

 



A\ LABORATORIUM JALAN RAYA
3¥ ? ^V^1^ TFKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UH
^^ Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN
BERAT JENIS AGREGAT HALUS

Contoh dari

Jenis contoh

Diperiksa tgl.

: Celercng, Kulon Progo

: 1 I November 2002

KETERANGAN

Berat benda uji dalam keadaan basah ienuh
( SSD) •
Berat vicnometer + air ( B
j3erat_vicnometer + air +_be_nda uji ( BT )
Berat sample kering oven ( BK

BK

Berat jenis -

Berat SSD =

Bj Semu =

( B + 500 - BT
500

(B + 500-BT
BK

Diperiksa Oleh

Innaka W.N

Wahyu A

BENDA UJI
I

500 gram

659 gram
975 gram

491 gram

2,67

II

yogyakarta, 11 November 2002

ft // i. -si—i-i.

V""." "" 7: '!
\^'?. -Ir.-IskandarS^MT

'- -Kepala Lab. JalanRaya

 



LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAIVPERENCANAAN UII

^^ Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

SAND EQUIVALENT DATA
AASHTOT176-73

Contoh dari

Jenis contoh

Diperiksa tgl.

: Celereng, Kulon Progo

: 13 November 2002

TRIAL NUMBER

Seaking

( 10.1 min)

Sedimentation Time

(20 mm- 15 Sec )

Clay Reading

Sand Reading

Sand Reading

SE= x ioo

Clay Reading

Average Sand Equivalent

Remark :

Start

Stop

Start

Stop

Diperiksa Oleh

Innaka W.N

Wahyu A

1

09.55

10.05

!O05~

10.25

4,8

3.2

66,67

09.55

0.05

0.05

'0.25

4.75

3,15

66,32

66 49

Yogyakarta, 13 November 2002

s -\

,--- •'•/
••'-•.'.'. 'IrMskandarS.. MT

Kepala Lab. Jalan Raya
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UIT
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN KEAUSAN AGREGAT (ABRASI TEST)
A A S H T O T96 - 77

Contoh dari

Jenis contoh

Diperiksa tgl.

Celereng, Kulon Progo

7 November 2002

Diperiksa Oleh

Innaka W.N

Wahyu A

JENIS GRADASI

SARINGAN

LOLOS

72.2 mm (3")

63.5 inm( 2.5")

50.8 mm (2")

37.5 mm ( 1.5 ")

25.4 mm ( I" )

19.0 mm (3/4")

12.5 mm (0.5")

9.5 mm ( 3/8" )

TERTAHAN

63.5 mm (2.5")

50.8 mm (2")

37.5 mm ( 1.5")

25.4 mm ( 1" )

19.0 mm (3/4")

12.5 mm (0.5")

9.5 mniT378"f

6,3 mm ( VF )

6.3 mm ( VF ) \ 4,75 mm ( no. 4)

4.75 mm (no. 4) [ 2.36 mm (no. 8)

JUMLAH BENDA UJi~(AJ"

JUMLAH TERTAHAN DI SIEVF 12 (B)

KEAUSAN- x 100%

BENDA UJI

2500 gram

'2500grarrT

5000 gram

4156 gram

16.88%

II

>gyakarta, 7 November 2002

•/

lr. IskandarS.. MT

Kepala Lab. Jalan Raya
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN
KELEKATAN ASPAL TERHADAP BATUAN

Contoh dari

Jenis contoh

Diperiksa tgl.

: AC 60/70 Pertamina

: 10 November 2002

Diperiksa Oleh

Innaka W.N

Wahyu A

PEMANASAN SAMPLE PEMBACAANSUHU PEMBACAAN WAKTU
MULAI PEMANASAN

SELESA"! PEMANASAN

26

40

DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG

MULAI

SELESAI

DIPERIKSA

MULAI

SELESAI

HASIL PENGAMATAN

BENDA UJT~~~

40

26

26

26

°C :o.io WIB

>C 10.20 WIB

°C 10.40 WIB

>C 10.45 WIB

PROSEN YANG DISELIMUTI OLEH ASPaU

RATA-RATA

96%

gyakarta, 10 November 2002

V^- -j.rUskandar S._ MT
Kepala Lab. Jalan Raya
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Contoh dari

Jenis contoh

Diperiksa tgl.

PEMERIKSAAN
KELEKATAN AGREGATTERHADAP ASPAL

: Celereng, Kulon Progo

: 10 November 2002

Diperiksa Oleh

Innaka W.N

Wahyu A

PEMANASAN SAMPLE jPEMBACAAN SUHU PEM^vT^NWAKTU
MULAI PEMANASAN 26

SELESAI PEMANASAN 140

DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG

MULAI 26

SELESAI 26

DIPERIKSA

MULAI 26

SELESAI 26

HASIL PENGAMATAN

°C

°C

°C

°C

°C

>C

9.50

~9~56

;o.i5

0.40

10.40

1*042"

WIB

WIB

WIB

WIB

WIB

WIB

BENDA UJI PROSEN YANG DISELIMUTI OLEH ASPAX

RATA-RATA

97 %

gyakarta, 10 November 2002

V: -Jr^ftkandar S.n MT
Kepala Lab. Jalan Raya
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaliurang Km. 14,4Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Jenis contoh

Diperiksa tgl.

PEMERIKSAAN TITIK LEMBEK ASPAL

AC 60/70 Pertamina Diperiksa Oleh
Innaka W.N

10 November 2002 Wahyu A

PEMANASAN SAMPLE PEMBACAAN SUHU PEMBACAAN WAKTU

MULAI PEMANASAN 25 >C 1.06 WIB

SELESAI PEMANASAN 10 >C 11.20 WIB

DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG

MULAI 110 °C 11.25 WIB

SELESAI 25 °C ;.30 WIB

DIPERIKSA

MULAI °C 14.55 WIB

SELESAI 51.5 °c 15.28 WIB

HASIL PENGAMATAN

N

"l
2

T

O. SUHU YG DIAMATl

(°C)

- ! 5
10

WAKTU ( DETIK ) TITIK LEMBEK (°C)
I II I II

0 0

2'25" 2'25"

15 5,21" 5*21"

4 20

25

30

7'30" 7*30"

5 9'05" 9'05"

6 io'3r 10*3!"

7

8

i 35

—r

12'47" 12'47"

13'5P 13*51"

9 45 14*12" 14M2"

1 j. 50 15*26" 15*26"

1 1. 55 15*28" 15'26" 51.5 51

Njflgyakarta, 10 November 2002

/•' /
1._. -^— \

(*T .V Ir/TskandarS., MT
V ^KepaJ;} Lab. Jalan Raya
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Jenis contoh

Diperiksa tgl.

PEMERIKSAAN

TITIK NYALA DAN TITIK BAKAR

AC 60/70 Pertamina

0 November 2002

Diperiksa Oleh
Innaka W.N

Wahyu A

PEMANASAN SAMPLE PEMBACAAN SUHU PEMBACAAN WAKTU

MULAI PEMANASAN 25 °C 11.06 WIB

SELESAI PEMANASAN 110 °c 11.20 WIB

DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG

MULAI 110 °C 11.25 WIB

SELESAI 102 °c 13.30 WIB

DIPERIKSA

MULAI

SELESAI

102 °c 11.35 WIB

343 °c 11.41 WIB

HASIL PENGAMATAN

CAWAN ! TITIK NYALA TITIK BAKAR

I | 338 °C 343 °C

II J 332 °C 340 °C

RATA-RATA i 335 °C 341.5 °C

Yogyakarta, 10 November 2002

'• . /
^^ ,~_

' * /r /
"V : Ir.IskandarS.,MT
•^-Kepala Lab. Jalan Raya
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang Km. 14,4Telp. 95330 Yogyakana 55584

PEMERIKSAAN PENETRASI ASPAL

AC 60/70 Pertamina

10 November 2002

Contoh dari

Jenis contoh

Diperiksa tgl.

PEMANASAN SAMPLE

MULAI PEMANASAN

PEMBACAANSUHU

25"

DIRENDAM AIR DENGAN SUHU (25°c)

MULAI 25 °C

SELESAI 25 °C

DIPERIKSA

MULAI 25 °C

SELESAI ?s >C

HASIL PENGAMATAN

Diperiksa Oleh
Innaka W.N

Wahvu A

13.30

14.30

14.35

14.50

WIB

WIB

WIB

WIB

NO. CAWAN (I)

(0.1 mm)

CAWAN (II)

(0.1 mm)

SKET HASIL PENGAMATAN

2.

3."

5.

63

62

67

64

61

65

64

66

67

63

^-/Yogyakarta, 10 November 2002

; ••--
(i4fl. J.U\H R.WA,
V';"v""'7r~lskndar S.. MT

X Kep^a-tab. Jalan Raya

 



LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Pengirim contoh : Innaka W.N
Wahyu A

Jenis contoh aspal
Untuk Pekerjaan
DiterimaTgl.
Selesai Tgl.

Dikerjakan oleh :
Innaka W.N

AC 60/70 Wahyu A
Tugas Akhir Diperiksa oleh :
10 November2002 Innaka W.N
10 November 2002 Wahyu A

PEMERIKSAAN

DAKTIL1TAS {DUCTILITY^ / RESIDUE

Persiapan benda

uji

Mendinginkan

benda uji

Perendaman

benda uji

Pemeriksaan

Contoh dipanaskan

Didiamkan pada suhu

ruang

Direndam dalam

Waterhath pada suhu

25°C

Daktilitaspada25°C

5 cm per menit

20 menit

Pembaeaan suhu

oven ± 135°C

Pembaeaan suhu

Waterhath ±25°C

Pembaeaan suhu

alat±25°C

DAKT1L1TAS pada 25°C

5 cm per menit

Pembaeaan pengukur pada alat

Pengamatan

Pengamatan

Rata-rata (I + Il)/2

II

153.00 cm

156.00 cm

54.50 cm

^gyakarta, 10 November 2002

v. "';'̂ V'/'
V •'lr Islcandar S., MT

fepala Lab. Jalan Raya

 



t&mw&o

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Jenis contob

Pekerjaan
Diterima Tgl.
Selesai Tgl.

AC 60/70 Pcrtamina

Tugas Akhir
6 November 2002

6 November 2002

PEMERIKSAAN

KELARUTAN DALAM CCL4

(SOLUBILITY)

Pembukaan contoh DIPANASKAN

Mulai Jam

Selesai Jam

Pembaeaan Waktu Pembaeaan Suhu

PEMERIKSAAN

1, Penimbangan Muiai Jam

2. Pelarutan Mulai Jam 11.05 WIB

3. Penyaringan Mulai Jam 11.46 WIB

Selesai Jam 11.49 WIB

4. Di Oven Mulai Jam 11.50 WIB

5. Penimbangan Selesai Jam 11.53 WIB

1. Berat botol Erlenmeyer kosom
2. Berat erlenmeyer + aspal
3. Berat aspal (2 - 1)
4. Berat kertas saring bersih
5. Berat kertas saring • endapan
6. Berat endapannya saja (5 - 4)
7. Persentase endapan

8. Bitumen yang larut (100% - 7)_

= 73.95 gram

- 75.95 gram

= 2.0 gram

= 0.63 gram

-0.635 gram

= 0.005 gram

-0.25 %

99.75

Yogyakarta, 6 November 2002

[ r_^j • —

\Ir.IskandarS.,MT

Kepala Lab. Jalan Raya
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

2,4

2,35

2,3

2,25

2,2

2,5

£ 2
§ 1.5

I 1
i 0.5

0

KADAR ASPAL DESAIN

FITTFR BATU PUTIH 6%

5 , 5.5 6 6,5

KADARASPAL(%)

4,5 5 '5,5 6 6,5

KADAR ASPAL (%)

4

4,5 5 5,5 6

KADARASPAL(%;

6,5

100

80

60

40

20

0

— 2000

5 5,5 6 6,5

KADARASPAL{%)

4,5 5 5,5 6 6,5

KADARASPAL{%)

Spec. % Kadar Aspal
4,5 5 5,5. 6 6,5

Density (gr/cc)
VFWA (%)
VITM (%)
Stabilitas (kg)
Flow

"

u

Kadar Aspal Desain 5,563 %

Diperiksa :

"Vx-

Ir.lskandar S. , MT

 



LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ull
JL Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

tfe*DI*B«J&#3

KADAR ASPAL DESAIN

FILLER BATU PUTIH 7%

2,35

O) 2,3
>-
l_

(/) ?'?b
7
LLI

Q 2,2

12

10

8

6

4

4,5 5 5,5 6 6,5

KADAR ASPAL {%)

2

0 !
4,5 5 5,5 6 6,5

KADAR ASPAL (%)

4.5 5 5,5 6 6.5

KADARASPAL (%)

100

80 \

60

40

20

0

4,5 5 5,5 6 6,5

KADAR ASPAL (%)

m 1300
<

« 1200

4,5 5 5,5 6 6,5

KADAR ASPAL {%)

Spec.

Density (gr/cc)
VFWA (%)
VITM (%)

_Slab_ilitas_(kg)_
Flow

% Kadar Aspal
4,5 5 5,5. 6 6,5

Kadar Aspal Desam 5,75 %

)iperiksa;

^•-Ir; l^skandarS. , MT
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

KADAR ASPAL DESAIN

FILLER BATU PUTIH 8%

2,35
u

D) 2,3
<—*

>-
r-

2,25 •

z 2,2
LU

o 2,15

4,5 5 5,5 6 6,5

KADAR ASPAL {%)

4,5 5 5,5 8 6,5

KADAR ASPAL (%)

!2>
I ,
u.

0

4,5 5 5,5 6 6,5

KA DARASPAL (%)

100

r 60

40

20

0

_ 1600

i, 1550

% 1500

4,5 5 5,5 6 6,5

KADARASPAL {%)

KADAR ASPAL (%)

Spec. %

4,

Kadar Aspal
5 5 5,5 6 6,5

Density (gr/cc)
VFWA (%)
VITM (%)
Stabilitas (kg)
Flow

u

Kadar Aspal Desain 6,062 %

iperiksa :

It '. J !-' \ '••

Ir.-Iskandar S. , MT
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0
0

01
w

0 . ..—f -

4.5 5 5,5 6 6,5

KADARASPAL(%)

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

KADAR ASPAL DESAIN
FITTER DEBU BATU 6%

KADAR ASPAL (%)

4.5 5 5.5 6 6,5

KADAR ASPAL {%)

5 5,5 6 6,5

KADAR ASPAL {%)

4,5 5 5,5 6 6,5

KADARASPAL(%)

Spec. % Kadar Aspal
4,5 5 5,5 6 6.5

Density (gr/cc)
VFWA (%)
VITM (%)
Stabilitas (kg)
Flow

-

Kadar Aspal Desain 4,937 %

3iperiksa :

lr. Iskanclar S. . MT
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& LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaliurang Km. 14,4Telp. 95330 Yogyakarta55584

KADAR ASPAL DESAIN

FILLER DEBU BATU 7%

KADAR ASPAL (%)

4.5 5 5.5 6 6,5

KADARASPAL(%)

4,5 5 5.5 6 6.5

KADAR ASPAL (%)

2000

4,5 5 5,5 6 6,5

KADAR ASPAL (%)

4,5 5 5,5 6 6.5

KADAR ASPAL (%)

Spec. % Kadar Aspal
4,5 5 5,5 6 6,5

Density (gr/cc)
VFWA (%)
VITM (%)

—

Stabilitas (kg)
Flow —i—

Kadar Aspal D ssa n 5 41 r?%

.-• rr?}D.(periksa:

I. .. r- ^
';"" \ /, /•'
\V ^Ir. Iskaridar S. , MT
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As LABORATORIUM JALAN RAYA
§^hT S FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

> 2

KADAR ASPAL DESAIN
FILLER DEBU BATU 8%

5 5.5 6 6,5

KA DAR ASPAL (%)

^ ♦

i.5 5 11

KADAR ASPAL (Y.)

4,5 5 5,5 6 6.5

KADAR ASPAL (%)

150

S 100
<

g 50
>

0

5 5,5 6 6,5

KADARASPAL(%)

4 5 5 6 5 6 6 5

KADAR ASPAL (%)

Spec. % Kadar Aspal
4,5 5 5,5 6 6,5

Density (gr/cc)
VFWA(%)

-

VITM (%)
Stabilitas (kg)

Flow
—

^r

Kadar Aspal Desain 5,562 %

rJDiperiksa:

r T •-,"

Tr.-lskandarS. , MT
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Agregat

Diterima Tgl.

Selesai Tgl.

Celereng, Kulon Progo

Tugas Akhir

6 November 2002

6 November 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN IIALUS

NO. SARINGAN BERAT TERTAHAN JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI

mm inch tertahan jumlah tertahan lolos min max

19,1 3/4" 0 0 0 100 100 100

12,7 1/2" 114,60 114,60 10 90 80 100

9,52 3/8" 114,60 229,20 20 80 70 90

4,76 #4 229,20 458,40 40 60 50 70

2,38 #8 200,55 658,95 57,5 42,5 35 50

0,59 #30 217,74 876,69_
"939,72

76,5 23,5 18 29

0-279

0,149

#50

#100

63,03

68,76

82 18 13 23

1008,48 88 12 8 16

0,074 #200 68,76 1077,24 94 6 4 10

pan 68,76 1146

total 1146,00

Kadar aspal

Kadar filler

4,500%

6% debu batu

Berat aspal
54 gram

Diperiksa Olch :Innaka Winahyu N

Wahyu Andriawan

Yogyakarta, 6 November 2002

i r \y

\-m- - :r,i
\ ' '.' Jr. Iskandar S.,MT

Kepala Lab. Jalan raya

 



LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Agregat

Diterima Tgl.

Selesai Tgl.

; Celereng, Kulon Progo

: Tugas Akhir

: 6 November 2002

: 6 November 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN IIALUS

NO. SARINGAN BERAT TERTAHAN JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI

mm inch tertahan jumlah tertahan lolos min max

19,1 3/4" 0 0 0 r 100 100 100

12,7 1/2" 114,60 114,60 10 90 80 100

9,52 3/8" 114,60 229,20 20 80 70 90

4,76 #4 229,20 458,40 40 4 60 50 70

2,38 #8 200,55 658,95 57,5 42,5 35 50

0,59 #30 217,74 876,69 76,5 23,5 18 29

0,279 #50 63,03 939,72 82 , 18 13 23

0,149 #100 68,76 1008,48 88 12 8 16

0,074 #200 57,30 1065,78 93 7 4 10

pan 80,22 1146

total 1146,00

Kadar aspal

Kadar filler

Berat aspal

Diperiksa Oleh

4,500%

7%

54

debu batu

gram

Innaka Winahyu N

Wahyu Andriawan

Yogyakarta, 6 November 2002

\fr >il \1 VW\\i

v- \- —771
V" > -Ir;TskandarS.,MT

V 'T.'^-y
Kepala Lab. Jalan raya
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Agregat

Diterima Tgl.

Selesai Tgl.

: Celereng, Kulon Progo

: Tugas Akhir

: 6 November 2002

: 6 November 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN IIALUS

NO. SARINGAN BERAT TERTAHAN JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI

mm inch tertahan jumlah tertahan lolos min max

19,1 3/4" 0 0 0 100 100 100

12,7 1/2" 114,60 114,60 10 90 80 100

9,52 _
4,76

3/8" 114,60 229,20 20 80 70 90

#4 229,20 458,40 _j 40 60 50 70

2,38 #8 200,55 658,95 57,5 42,5 35 50 _
- - 2g

0,59 #30 217,74 876,69 76,5 23,5 18

0,279 #50 63,03 939,72 82 18 13 23

0,149 #100 68,76 1008,48 88 12 8 16

0,074 #200 45,84 1054,32 92 8 4 10

pan 91,68 1146 |

total 1146,00 I
Kadar aspai

Kadar filler

Berat aspal

Diperiksa Oleh

4,500%

8%

54

Debu batu

gram

Innaka Winahyu N

Wahyu Andriawan

Yogyakarta, 5 Agustus 2002

x-.-

Ir.IskandarS..MT

Kepala Lab. Jaian raya

 



Itj LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Agregat

Diterima Tgl.

Selesai Tgl.

Celereng, Kulon Progo

Tugas Akhir

6 November 2002

6 November 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

NO. SARINGAN BERAT TERTAHAN JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI
mm inch tertahan jumlah tertahan lolos min max

19,1 3/4" 0 0 0 100 100 100

12,7 1/2" 114,00 114,00 10 90 80 100
9,52 3/8" 114,00 228,00 20 80 70 90
4,76 #4 228,00 456,00 40 60 50 70

2,38 #8 199,50 655,50 57,5 42,5 35 50

0,59 #30 216,60 872,10 76,5 23,5 18 29

0,279 #50 62,70- --934,80 8Z 18 13. 2a
0,149 #100 68,40 1003,20 88 12 8 16
0,074 #200 -68,40 t07-1-,-60'- - - - 94" 6 4" 10"

pan 68,40 1140. ..

total 1140,00
Kadar aspal

Kadar filler

Berat aspa

5,000%

6%

60

Diperiksa Oleh

Debu.batu

gram

Innaka WinahyuN

Wahyu Andriawan

Yogyakarta, 6 November 2002

. Ir, lskandarS..MT

Kepala Lab. Jalan raya
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Agregat

Diterima Tgl.

Selesai Tgl.

Celercng, Kulon Progo

Tugas Akhir

6 November 2002

6 November 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN IIALUS

NO. SARINGAN BERAT TERTAHAN JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI

mm inch tertahan jumlah tertahan lolos min max

19,1 3/4" 0 0 0 100 100 100

12,7 1/2" 114,00 114,00 10 90 80 100

_ _9L52_
' 4.76"

3/8" 114,00 228,00 20 80 70 90

#4 228,00 456,00 40 60 50 70

2,38 #8 199,50 655,50 57,5 42,5 35 50

0,59 #30 216,60 872,10 76,5 23,5 18 29

0,279 #50 62,70 934,80 82 18 13 23

0,149 #100 68,40 1003,20 88 12 8 16

0,074 #200 57,00 1060,20 93 7 4 10

pan 79,80 1140

total 1140,00
Kadar aspal

Kadar filler

Berat aspal

Diperiksa Oleh

5,000%

7%

60 gram

Debu batu

Innaka Winahyu N

Wahyu Andriawan

Yogyakarta, 6 November 2002

\fi ui u f a/a!

\;i ;ir/lskandarS.,MT

Kepala Lab. Jalan raya
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Agregat

Diterima Tgl.

Selesai Tgl.

: Celereng, Kulon Progo

: Tugas Akhir

: 6 November 2002

: 6 November 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

NO. SARINGAN BERAT TERTAHAN JUMLAH PERSEN {%) SPESIFIKASI
mm inch tertahan jumlah tertahan lolos min max

19,1 3/4" 0 0 0 100 100 100

12,7 1/2" 114,00 114,00 10 90 80 100

i 9,52 3/8" 114,00 228,00 20 80 70 90

4,76 #4 228,00 456,00 40 60 50 70

2,38 #8 199,50 655,50 57,5 42,5 35 50

0,59 #30 216,60 872,10 76,5 23,5 18 29

0,279 #50 62,70 934,80 82 18 13 23

0,149 #100 68,40 1003,20 88 12 8 16

0,074 #200 45,60 1048,80 92 8 4 10

pan 91,20 1140

total 1140,00
Kadar aspal

Kadar filler

Berat aspal

Diperiksa Oleh

5,000%

8% Debu batu

60 gram

: Innaka Winahyu N

Wahyu Andriawan

&Tgyakarta, 6 November 2002

Ir'.lskandarS.MT

Kepala Lab. Jalan raya
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Agregat

Diterima Tgl.

Selesai Tgl.

Celereng, Kulon Progo

Tugas Akhir

7 November 2002

7 November 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

NO. SARINGAN BERAT TERTAHAN JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI
mm inch tertahan jumlah tertahan lolos min max

19,1 3/4" 0 0 0 100 100 100
12,7 1/2" 113,40 113,40 10 90 80 100
9,52 3/8" 113,40 226,80 20 80 70 90

4,76 #4 226,80 453,60 40 60 50 70
2,38 #8 198,45 652,05 57,5 42,5 35 50

0,59 #30 215,46 867,51 76,5 23,5 18 29
0,279 #50 62,37 929,88 82 18 13 23
0,149 #100 68,04 997,92 88 12 8 16

0,074 #200 68,04

68,04

1065,96

1134

94 6 4 10

pan

total
— • —-

1134,00

Kadar aspal
5,500%

Kadar filler

6% Debu batu
Berat aspal

66 gram

Diperiksa Oleh : Innaka WinahyuN

Wahvu Andriawan

gyakarta, 7 November 2002

'•A.'-' x~

lr! Iskandar S.. MT

Kepala Lab. Jalan raya
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Agregat

DitenmaTgl.

Selesai Tgl.

: Celereng, Kulon Progo

: Tugas Akhir

: 7 November 2002

: 7 November 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN IIALUS
NO. SARINGAN

mm inch

BERAT TERTAHAN
tertahan jumlah

JUMLAH PERSEN (%

tertahan lolos

SPESIFIKASI

19,1

12,7

9.52

4.76

2,38

0,59

0,279

0.149

__ 0,074

Kadar aspal

Kadar filler

Berat aspal

Diperiksa Oleh

3/4"

1/2"

3/8"

#4

#8

#30

#50

#100

#200

pan

total

113,40

113,40

226,80

198,45

215,46

62,37

68,04

56,70

79,38

1134,00

0

113,40

226,80

453,60

652,05

867,51

929,88

997,92

1054,62

1134

5,500%

7%

66

Debu batu

gram

Innaka Winahyu N

Wahyu Andriawan

0

10

20

40

57,5

76,5

100

90

min

100

80

60

42,5

23,5

80

max

100

100

70

50

35

90

70

50

29
82

88 12

13 23

16
93 10

Yogyakarta, 7 November 2002

r.' -::^A
/--' ."..Ai

: ' : :*•! *'< my*;)
V \ - —7- f

Tr.lskandarJTMT

Kepala Lab. Jalan raya
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TFKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Agregat

Diterima Tgl.

Selesai Tgl.

Celereng, Kulon Progo

Tugas Akhir

7 November 2002

7 November 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

NO. SARINGAN BERAT TERTAHAN JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI
mm inch tertahan jumlah tertahan lolos min max

19,1 3/4" 0 0 0 100 100 100

12,7 1/2" 113,40 113,40 10 90 80 100

9,52 3/8" 113,40 226,80 20 80 70 90

4,76 #4 226,80 453,60 40 60 50 70

2,38 #8 198,45 652,05 57,5 42,5 35 50

0,59 #30 215,46 867,51 76,5 23,5 18 29

0,279 #50 62,37 929,88 82 18 13 23

0,149 #100 68,04 997,92 88 12 8 16

0,074 #200 45,36 1043,28 92 8 4 10

pan 90,72 1134

total 1134,00
Kadar aspal

Kadar filler

Berat aspal

Diperiksa Oleh

5,500%

8%

66

Debu batu

gram

Innaka Winahyu N

Wahyu Andriawan

karta, 7 November 2002

*TC 7~i
^TrJsfondarS.. MT

Kepala Lab. Jalan raya
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Agregat

Diterima Tgl.

Selesai Tgl.

: Celcreng, Kulon Progo

: Tugas Akhir

: 7 November 2002

: 7 November 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

NO. SARINGAN BERAT TERTAHAN JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI

mm inch tertahan jumlah tertahan lolos min max

19,1 3/4" 0 0 0 100 100 100

12,7 1/2" 112,80 112,80 10 90 80 100

9,52 3/8" 112,80 225,60 20 80 70 90

4,76 #4 225,60 451,20 40 60 50 70

2,38 #8 197,40 648,60 57,5 ^_42,5 35 50

0,59 #30 214,32 862,92 76,5 23,5 18 29

0,279 #50 62,04 924,96 82 18 13 23

0,149 #100 67,68 992,64 88 12 8 16

.._.._0.074 #200 67,68 1060,32 94 6 4 10

pan 67,68 1128

total 1128,00

Kadar aspal
6,000%

Kadar filler

6% Debu batu

Berat aspal
72 gram

Diperiksa Oleh : Innaka Winahyu N

Wahyu Andriawan

Yogyakarta, 7 November 2002

<A ^

•;. ~Ir:fskandarS..MT

Kepala Lab. Jalan raya

 



ttattuutt'j-*?

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Agregat

Diterima Tgl.

Selesai Tgl.

: Celereng, Kulon Progo

: Tugas Akhir

: 7 November 2002

; 7 November 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

NO. SARINGAN BERAT TERTAHAN JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI
mm inch tertahan jumlah tertahan lolos min max

19,1 3/4" 0 0 0 100 100 100

12,7 1/2" 112,80 112,80 10 90 80 100

9,52 3/8" 112,80 225,60 20 80 70 90

4,76 #4 225,60^ 451,2CP 40 60 50 70

2,38 #8 197,40 648,60 57,5 42,5 35 50

0,59 #30 214,32 862,92 76,5 23,5 18 29

0,279 #50 62,04 924,96 82 18 13 23

0,149 #100 67,68 992,64 88 12 8 16
0,074 #200 56,40 1049,04 93 7 4 10

pan 78,96 1128

total 1128,00

Kadar aspal

Kadar filler

Berat aspal

6,000%

7%

72

Diperiksa Oleh

Debu batu

gram

Innaka Winahyu N

Wahyu Andriawan

/akarta, 7 November 2002

Jr. Iskandar S.. MT

Kepala Lab. Jalan raya

 



<&3tawi>jt*ci

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UIT
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Agregat

Diterima Tgl.

Selesai Tgl.

: Celereng, Kulon Progo

: Tugas Akhir

: 7 November 2002

: 7 November 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

NO. SARINGAN BERAT TERTAHAN JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI

mm inch tertahan jumlah tertahan lolos min max

19,1 3/4" 0 0 0 100 100 100

12,7 1/2" 112,80 112,80 10 90 80 100

9,52 3/8" 112,80 225,60 20 80 70 90

4,76 #4 225,60 451,20 40 60 50 70

2,38 #8 197,40 648,60 57,5 42,5 35 50

0,59 #30 214,32 862,92 76,5 23,5 18 29

0,279 #50 62,04 924,96 82 18 13 23

0,149 #100 67,68 992,64 88 12 8 16

0,074 #200 45,12 1037,76 92 8 4 10

pan 90,24 1128

total 1128,00

Kadar aspal

Kadar filler

Berat aspal

Diperiksa Oleh

6,000%

8%

72

Debu batu

gram

Innaka Winahyu N

Wahyu Andriawan

Yogyakarta, 7 November 2002

\; rTf7lskandarS.,MT

Kepala Lab. Jalan raya
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp, 95330 Yogyakarta 55584

ltoh dari

erjaan

is Agregat

;rimaTgl.

isai Tgl.

Celereng, Kulon Progo

Tugas Akhir

7 November 2002

7 November 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN IIALUS

NO. SARINGAN BERAT TERTAHAN JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI
mm inch

3/4"

1/2"

tertahan jumlah tertahan lolos min max

100

100

19,1 0 0 0 100 100
12,7 112,20 112,20 10 90 80
9,52 3/8"

# 4~
112,20 224,40 20 80 70 90

70
4,76 224,40 448,80 40 60 50
2,38 #8 196,35 645,15 57,5 42,5 35 50
0,59 #30 213,18 858,33 76,5 23,5 18 29

0,279 #50 61,71 920,04 82 18 13 23
0,149 #100 67,32 987,36 88 12 8 16
0,074 #200 67,32 1054,68 94 6 4 10

pan 67,32 1122

total 1122,00

6,500%

6%

78 gram

Debu batu

adar filler

9rat aspal

eriksa Oleh Innaka Winahyu N

Wahyu Andriawan

gyakarta, 7 November 2002

Vv .

V Mt-lskandarS..MT

Kepala Lab. Jalan raya
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

JL Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Agregat

Diterima Tgl.

Selesai Tgl.

Cclcrcng, Kulon Progo

Tugas Akhir

7 November 2002

7 November 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

NO. SARINGAN BERAT TERTAHAN JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI

mm inch tertahan jumlah tertahan lolos min max

[ 19,1 3/4" 0 0 0 100 100 100

12,7

9,52

1/2"

3/8"

112,20

112,20

112,20

224,40

10

20

90

80

80 100

70 90

4,76

2,38

#4

#8

224,40

196,35

448.80

645,15

40 60

42,5

50

35

70

5~057,5

0,59 #30 213,18 858,33 76,5 23,5 18 29

0.279 #50 61,71 920,04 82 18 13

8

23

0,149 #100 67,32 987,36 88 12 16

0,074 #200 56,10 1043,46 93 7 4 10

pan 78,54 1122

total 1122,00

Kadar aspal

Kadar filler

Berat aspal

Diperiksa Oleh

6,500%

7%

78

Debu batu

pram

Innaka Winahyu N

Wahyu Andriawan

•akarta, 7 November 2002

- /. .1.. 3r_i

.lr Iskandar S., MT

Kepala Lab. Jalan raya

 



LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Ronton dari

Jekcrjaan

Jenis Agregat

}iterima Tgl.

Selesai Tgl.

: Celereng, Kulon Progo

: Tugas Akhir

: 7 November 2002

: 7 November 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

NO. SARINGAN BERAT TERTAHAN JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI

mm inch tertahan iymlah tertahan !o!os min max

19,1 3/4" 0 0 0 100 100 100

12,7 1/2" 112,20 112,20 10 90 80 100

9,52 3/8" 112,20 224,40 20 80 70 90

4,76 #4 224,40 448,80 40 60 50 70

2,38 #8 196,35 645,15 57,5 42,5 35 50

0,59 #30 213,18 858,33 76,5 23,5 18 29

0,279 #50 61,71 920,04 82 18 13 23

0,149 #100 67,32 987,36 88 12 8 16

0,074 #200 44,88 1032,24 92 8 4 10

pani _

total

_89,76
1122.00

1122
- - • ••— - - •- —

Kadar aspal

Kadar filler

Berat aspal

Diperiksa Oleh

6,500%

8% Debu batu

78 gram

: Innaka Winahyu N

Wahyu Andriawan

vakarta, 7 November 2002

\~ \ 77//
\. ^-IrlslamdarS..MT

Kepala Lab. Jalan raya
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Agregat

Dilerima Tgl.

Selesai Tgl.

Celereng, Kulon Progo

Tugas Akhir

6 November 2002

6 November 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN IIALUS
NO. SARINGAN

mm inch

BERAT TERTAHAN

tertahan jumlah

JUMLAH PERSEN (% SPESIFIKASI

19.1

12,7

9,52

4,76

2,38

_0,5_9_
0,279

0,149

0,074

Kadar aspal

Kadar filler

Berat aspal

Diperiksa Oleh

3/4"

1/2"

3/8"

#4

#8

#30

#50

#100

#200

pan

114,60

114,60

229,20

200,55

217,74

63,03

_6J,76
68,76

68,76

total 1146,00

4,500%

6%

54 gram

0

114,60

229,20

458,40

658,95

876,69

939,72

1008,48

1077,24

1146

batu putih

Innaka Winahyu N

Wahyu Andriawan

tertahan

0

10

20

40

57.5

76,5

82

88

94

lolos

100

90

80

60

42,5

23,5

18

12

mm

100

80

JO.
50

35

13

max

100

100

90

70

50

29

23

16

10

Yogyakarta, 6 November 2002
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Agregat

DitenmaTgl.

Selesai Tgl.

Celereng, Kulon Progo

Tugas Akhir

6 November 2002

6 November 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

NO. SARINGAN BERAT TERTAHAN JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI
mm inch tertahan jumlah tertahan lolos min max

19,1 3/4" 0 0 0 100 100 100

12,7 1/2" 114,60 114,60 10 90 80 100

9,52 3/8" 114,60 229,20 20 80 70 90
4,76 #4 229,20 458,40 40 60 50 70

2,38 #8 200,55 658,95 57,5 42,5 35 50
0,59 #30 217,74 876,69 76,5 23,5 18 29

0,279 #50 63,03 939,72 82 18 13 23
0,149 #100 68,76 1008,48 88 12 8 16
0,074 #200 57,30 1065,78 93 7 4 10

pan 80,22 1146

total 1146,00
Kadar aspal

4,500%

Kadar filler

7% batu putih
Berat aspal

54 gram

Diperiksa Oleh : Innaka WinahyuN

Wahyu Andriawan

'ogyakarta, 6 November 2002

/'.' \.i. (

''lr. TskandarS..MT

Kepala Lab. Jalan raya

 



LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Agregat

Diterima Tgl.

Selesai Tgl.

Celereng, Kulon Progo

Tugas Akhir

6 November 2002

6 November 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN IIALUS

NO. SARINGAN BERAT TERTAHAN JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI

mm inch tertahan jumlah tertahan lolos min max

19,1 3/4" 0 0 0 100 100 100

12,7 1/2" 114,60 114,60 10 90 80 100

9,52 3/8" 114,60 229,20 20 80 70 90

4,76 #4 229,20 458,40 40 60 50 70

2,38 #8 200,55 658,95 57,5 42,5 35 50

0,59 #30 217,74 876,69 76,5 23,5 18 29

0,279 #50 63,03 939,72 82 18' 13 23

0,149 #100 68,76 1008,48 88 12 8 16

0,074 #200 45,84 1054,32 92 8 4 10

pan 91,68 1146

total 1146.00

Kadar aspal
4,500%

Kadar filler

8% batu putih
Berat aspal

54 gram

Diperiksa Oleh ; Innaka Winahyu N

Wahyu Andriawan

Yogyakarta, 6 November 2002

A
/• .V .r-r- "U--

lr.lskandarS..MT

Kepala Lab. Jalan raya

 



LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jems Agregat

DiterimaTgl.

Selesai Tgl.

: Celereng, Kulon Progo

: Tugas Akhir

: 6 November 2002

: 6 November 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

NO. SARINGAN BERAT TERTAHAN JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI

mm inch tertahan jumlah tertahan lolos min max

19,1 3/4" 0 0 0 100 100 100

12,7 1/2" 114,00 114,00 10 90 80 100

9,52 3/8" 114,00 228,00 20 80 70 90

4,76 #4 228,00 456,00 40 60 50 70

2,38 #8 199,50 655,50 57,5 42,5 35 50

0,59 #30 216,60 872,10 76,5 23,5 18 29

0,279 #50 62,70 934,80 82 18 13 23

0,149 #100 68,40 1003,20 88 12 8 16

0,074 #200 68,40 1071,60 94 6 4 10

pan 68,40 1140

total 1140,00

Kadar aspal

Kadar filler

Berat aspal

Diperiksa Oleh

5,000%

6%

60

batu putih

gram

Innaka WinahyuN

Wahyu Andriawan

Yegyakarta, 6 November 2002

\% ; Jr.TskandarS..MT
TCepala Lab. Jalan raya

 



f>
ISLAM 7*l

f* -A„ o
Ji *3fi o
T ass 7
IU tTt m

J2__JAL—t
fea^l*wj6«7

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Agregat

Diterima Tgl.

Selesai Tgl.

; Celercng, Kulon Progo

: Tugas Akhir

: 6 November 2002

: 6 November 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN IIALUS

NO. SARINGAN BERAT TERTAHAN JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI

mm

19,1

inch tertahan jumlah tertahan lolos min max

3/4" 0 0 0 100 100 100

12,7 1/2" 114,00 114,00 10 90 80 100

9,52 3/8" 114,00 228,00 20 80 70 90

4,76 #4 228,00 456,00 40 60 50 70

2,38 #8 199,50 655,50 57,5 42,5 35 50

0,59 #30 216,60 872,10 76,5 23,5 18 29

0,279 #50 62,70 I 934,80 82 18 13 23

0,149 #100 ^68,40 1003,20 88 12 8 16

0,074 #200 57,00 1060,20 93 7 4 10

-- --

pan 79,80 1140

total 1140,00
Kadar aspal

5,000%

Kadar filler

7% batu putih
Berat aspal

60 gram

Diperiksa Oleh : Innaka Winahyu N

Wahyu Andriawan

uigyakarta, 6 November 2002

w

:' -H ,!\i U "UrMj

v.
'. ;it-IskandarS..MT

Kepala Lab. Jalan raya
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Agregat

Diterima Tgl.

Selesai Tel.

Celereng, Kulon Progo

Tugas Akhir

6 November 2002

6 November 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

NO. SARINGAN BERAT TERTAHAN JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI

mm inch tertahan jumlah tertahan lolos min max

19,1 3/4" 0 0 0 100 100 100

12,7 1/2" 114,00 114,00 10 90 80 100

9,52 3/8" 114,00 228,00 20 80 70 90

4,76 #4 228,00 456,00 40 60

42,5

50 70

502,38 #8 199,50 655,50 57,5 35

0.59 #30 216,60 872,10 76,5 23,5 18 29

0,279 #50 62,70 934,80 82 18 13 23

0,149 #100 68,40 1003,20 88 12 8 16

I 0,074 #200 45,60 1048,80 92 8 4 10

i pan 91,20 1140
— — —

! total 1140,00

Kadar aspal

Kadar filler

Berat aspal

Diperiksa Oleh

5,000%

8%

60

batu putih

gram

Innaka Winahyu N

Wahyu Andriawan

Yogyakarta, 6 November 2002

: ' * <'•,''.')

Ir.'IskandarS., MT

Kepala Lab. Jalan raya
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UH
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Agregat

Diterima Tgl.

Selesai Tgl.

: Celereng, Kulon Progo

: Tugas Akhir

: 7 November 2002

: 7 November 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN IIALUS

NO. SARINGAN BERAT TERTAHAN JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI
mm inch tertahan jumlah tertahan lolos min max

19,1 3/4" 0 0 0 100 100 100

12,7 1/2" 113,40 113,40 10 90 80 100
9,52 3/8" 113,40 226,80 20 80 70 90

4,76 #4 226,80 453,60 40 60 50 70
2,38 #8 198,45 652,05 57,5 42,5 35 50
0,59 #30 215,46 867,51 76,5 23,5 18 29

0,279 #50 62,37 929,88 82 18 13 23
0,149 #100 68,04 997,92 88 12 8 16

0,074 #200 68,04 1065,96 94 6 4 10

pan 68,04 1134

total 1134,00
Kadar aspal

Kadar filler

Berat aspal

Diperiksa Oleh

5,500%

6%

66

batu putih

gram

Innaka Winahyu N

Wahyu Andriawan

'ogyakarta, 7 November 2002

MAS. J«,'» MMljj

V ^ Irris'karidarS..MT
Repala Lab. Jalan raya
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JL Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Agregat

Diterima Tgl.

Selesai Tgl.

Celereng, Kulon Progo

Tugas Akhir

7 November 2002

7 November 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN IIALUS

NO. SARINGAN BERAT TERTAHAN JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI
mm inch tertahan jumlah tertahan lolos min max
19,1 3/4" 0 0 0 100 100 100
12,7 1/2" 113,40 113,40 10 90 80 100
9,52 3/8" 113,40 226,80 20 L 80 70 90
4,76

2,38

#4

#8

226,80 .453,60

652,05

867,51

40

57,5
__60

42,5" 35

70

50198,45

I 0,59 # 30 215,46 76,5 23,5 18 29
0,279 #50 62,37 929,88 82 18 13 23
0,149 #100 68,04 997,92 88 12 8 16
0,074 #200 56,70 1054,62 93 7 4 10

pan 79,38 1134

total 1134,00
i

Kadar filler

Berat aspa!

Diperiksa Oleh

5,500%

7%

66

batu putih

gram

Innaka Winahyu N

Wahyu Andriawan

gyakarta, 7 November 2002

> Ir:IskahdarS.. MT

Kepala Lab. Jalan raya
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaliurang Km, 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Agregat

Diterima Tgl.

Selesai Tgl.

; Celereng, Kulon Progo

: Tugas Akhir

: 7 November 2002

: 7 November 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN IIALUS

NO. SARINGAN BERAT TERTAHAN JUMLAH PERSEN {%) SPESIFIKASI
mm inch tertahan jumlah tertahan lolos min max

19,1 3/4" 0 0 0 100 100 100

12,7 1/2" 113,40 113,40 10 90 80 100

9,52 3/8" 113,40 226,80 20 80 70 90

4,76 #4 226,80 453,60 40 60 50 70
2,38 #8 198,45 652,05 57,5 42,5 35 50

0,59 #30 215,46 867,51 76,5 23,5 18 29
0,279 #50 62,37 929,88 82 18 13 23
0,149 #100 68,04 997,92 88 12 8 16

0,074 #200 45,36 1043,28 92 8 4 10

pan 90,72 1134

•— —__

total 1134,00

Kadar filler

Berat aspal

Diperiksa Oleh

5,500%

8%

66

batu putih

gram

Innaka Winahyu N

Wahyu Andriawan

Mpgyakarta, 7 November2002

\ ' . Jr. IskandarS-.MT

Kepala Lab. Jalan raya
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LABORATORIUMJALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Agregat

DilerimaTgl.

Selesai Tgl.

Celcreng, Kulon Progo

Tugas Akhir

7 November 2002

7 November 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS
NO. SARINGAN

mm inch

BERAT TERTAHAN

tertahan jumlah
JUMLAH PERSEN (%)

tertahan
.SPESIFIKASI

19,1

12.7

9,52

4,76

2,38

0,59

0,279

.0,149
0,074

Kadar aspal

Kadar filler

Berat aspal

Diperiksa Oleh

3/4"

1/2"

3/8"

#4

#8

#30

#50

#100

#200

pan

total

0

112,80

112,80

225,60

197,40

214,32

62,04

67,68

67,68

67,68

1128,00

0

112,80

225,60

451,20

648,60

862,92

924,96

992,64

1060,32

1128

6,000%

6%

72

batu putih

gram

Innaka Winahyu N

Wahyu Andriawan

lolos

0 100

10 90

20 80

40 60

57,5 42,5

76,5 23,5
82 18

88 12

94

mm

100

80

70

50

J35_
18

13

max

100

100

90

70

50

29

23

16

10

fgyakarta, 7 November 2002
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Kepala Lab. Jalan raya
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

JL Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Agregat

Diterima Tgl.

Selesai Tgl.

: Celereng, Kulon Progo

: Tugas Akhir

: 7 November 2002

: 7 November 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

NO. SARINGAN BERAT TERTAHAN JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI

mm inch tertahan jumlah tertahan lolos min max

19,1 3/4" 0 0 0 100 100 100

12,7 1/2" 112,80 112,80 10 90 80 100

9,52 3/8" 112,80 225,60 20 80 70 90

4,76 #4 225,60 r 451,20 40 60 50 70

2,38 #8 197,40 648,60 57,5 42,5 35 50

0,59 #30 214,32 862,92 76,5 23,5 18 29

0,279 #50 62,04 924,96 82 18 13 23

0,149 #100 67,68 992,64 88 12 8 16

0,074 #200 56,40 1049,04 93 7 4 10

pan 78,96 1128

total 1128,00

Kadar aspal
6,000%

Kadar filler

7% batu putih
Berat aspal

72 gram

Diperiksa Oleh : Innaka Winahyu N

Wahyu Andriawan

Jakarta, 7 November 2002

iFi. ~ '
L.'H .iAl.VN PAMIJ

\c* >tr '̂lskandarS..MT
Kepala Lab. Jalan raya
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Agregat

DiterimaTgl.

Selesai Tgl.

: Celercng, Kulon Progo

: Tugas Akhir

; 7 November 2002

: 7 November 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALLS
NO. SARINGAN BERAT TERTAHAN JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI

mm inch tertahan jumlah tertahan lolos min max

19,1 . 3/4" 0 0 0 100 100 100

12,7 1/2" 112,80 112,80 10 90 80 100

9,52 3/8" 112,80 225,60 20 80 70 90

4,76

2,38

#4

#8

225,60 451,20

648,60

40 60 50 70

197,40 57,5 42,5 35 50

0,59

0,279

#30 214,32 862,92 76,5 23,5 18 29

#50 62,04 924,96 82 u 18 13 23

0,149 #100 67,68 992,64 88 12 8 16

0,074 #200 45,12 1037,76 92 8 4 10

pan 90,24

1128,00

1128

total

Kadar aspal

Kadar filler

Berat aspal

6,000%

8%

72

batu putih

gram

Diperiksa Oleh : Innaka Winahyu N

Wahyu Andriawan

Yaayakarta, 7 November 2002

V^lr.-IskariaarS..MT

Kepala Lab. Jalan raya
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Agregat

DiterimaTgl.

Selesai Tgl.

: Celereng, Kulon Progo

: Tugas Akhir

: 7 November 2002

: 7 November 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

NO. SARINGAN BERAT1 ERTAHAN JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI
mm inch tertahan jumlah tertahan lolos min max

19,1 3/4" 0 0 0 100 100 100

12,7 1/2" 112,20 112,20 10 90 80 100

9,52 3/8" 112,20 224,40 20 80 70 90

4.76 #4 224,40 448,80 40 60 50 70

2,38 #8 196,35 645,15 57,5 42,5 35 50

0,59 #30 213,18 858,33 76,5 23,5 18 29

0,279 #50 61,71 920,04 82 18 13 23

0,149 #100 67,32 987,36 88 12 8 16

0,074 #200 67,32 1054,68 94 6 4 10

pan 67,32 1122

total 1122,00
Kadar aspal

Kadar filler

Berat aspal

Diperiksa Olch

6,500%

6%

78

batu putih

gram

Innaka Winahyu N

Wahyu Andriawan

gyakarta, 7 November 2002

o>._^.

Tr. Iskaridar S.. MT

Kepala Lab. Jalan raya
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jems Agregat

Diterima Tgl.

Selesai Tgl.

: Celereng, Kulon Progo

: Tugas Akhir

: 7 November 2002

: 7 November 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

NO. SARINGAN BERAT TERTAHAN JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI

mm inch tertahan jumlah tertahan lolos min max

19,1 3/4" 0 0 0 100 100 100

12,7 1/2" 112,20 112,20 10 90 80 100

9,52 3/8" 112,20 224,40 20 80 70 90

4,76 #4 224,40 448,80 40 60 50 70

2,38 #8 196,35 645,15 57,5 42,5 35 50

0,59 #30 213,18 858,33 76,5 23,5 18 29

0,279 #50 61,71 920,04 82 18 13 23

0,149 #100 67,32 987,36 88 12 8 16

0,074 #200 56,10 1043,46 93 7 4 10

pan 78,54 1122

total 1122,00

Kadar aspal

Kadar filler

Berat aspal

Diperiksa Oleh

6,500%

7% batu putih

78 gram

: Innaka Winahyu N

Wahyu Andriawan

gyakarta, 7 November 2002

':7^^
\,-Tr. IskandarS..MT

Kepala'Lab. Jalan raya
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNTK SIPIL DAN PERENCANAA1N UH
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Agregat

Diterima Tgl.

Selesai Tgl.

: Celereng, Kulon Progo

: Tugas Akhir

: 7 November 2002

: 7 November 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN IIALUS

NO. SARINGAN BERAT TERTAHAN JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI
mm inch tertahan jumlah tertahan lolos min max

19,1 3/4" 0 0 0 100 100 100

12,7 MT 112,20 112r20 10. 90 80 100.

9,52 3/8" 112,20 224,40 20. 80 70 90

4,76 #4 224,40 448,80 40 60 50 70

2,38 #8 196,35 645,15 57,5 42,5 35 50

0,59 #30 213,18 858,33 76,5 23,5 18 29

0,279 #50 61,71 920,04 82 18 13 23

0,149 #100 67,32 987,36 88 12 8 16

0,074 j #200 44,88 1032,24 92 8 4 10

pan 89,76 1122

total 1122,00

Kadar aspal

Kadar filler

Berat aspal

Diperiksa Olch

6,500%

8%

78 gram

batu putih

Innaka Winahyu N

Wahyu Andriawan

lgy_akarta, 7 November 2002
—-^->ff.

' F -'-L-r-ji\

""7:1Jlr. IskafidarS..MT

fcCcpala Lab. Jalan raya
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UIT

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Agregat

DiterimaTgl.

Selesai Tgl.

Celereng, Kulon Progo

Tugas Akhir

28Desember2002

28Desember2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

NO. SARINGAN BERAT TERTAHAN JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI

mm inch tertahan jumlah tertahan iolos min max

19,1 3/4" 0 0 0 100 100 100

12,7 1/2" 114,08 114,08 10 90 80 100

9,52 3/8" 114,08 228,15 20 80 70 90

4,76 #4 228,15 456,30 40 60 50 70

2,38 #8 199,63 655,93 57,5 42,5 35 50

0,59 #30 216,74 872,68 76,5 23,5 18 29

0,279 #50 62,74 935,42 82 18 13 23

0,149 #100 68,45 1003,87 88 12 8 16

0,074 #200 68,45 1072,31 94 6 4 10

pan 68,45 1140,756

total 1140,76

Kadar aspal

Kadar filler

Berat aspal

Diperiksa Oleh

4,937%

6%

59,244 gram

debu batu

Innaka Winahyu N

Wahyu Andriawan

fgyakarla, 28 Desember 2002

\ Tr.lskanrJarS., MT

Kepala Lab. Jalan raya
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

: Celereng, Kulon Progo

: Tugas Akhir

Jenis Agregat : -

Diterima Tgl. : 28 Desember 2002

Selesai Tgl. : 28 Desember 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

NO. SARINGAN BERAT TERTAHAN JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI

mm inch tertahan jumlah tertahan lolos min max

19,1 3/4" 0 0 0 100 100 100

12,7 1/2" 113,48 113,48 10 90 80 100

9,52 3/8" 113,48 226,95 20 80 70 90

4,76

2,38

#4 226,95 453,90 40 60 50 70

#8 198,58 652,48 57,5 42,5 35 50

0,59

0,279

0,149

#30 215,60 868,09 76,5 23,5 18 29

#50

#100

62,41 930,50 82 18 13

8

23

68,09 998,59 88 12 16

0,074 #200 56,74 1055,32 93 7 4 10

pan L 79*43 1134,756

total 1134,76

Kadar aspal

Kadar filler

Berat aspal

Diperiksa Oleh

5,437%

7%

65,244

debu batu

gram

Innaka Winahyu N

Wahyu Andriawan

akarta, 28 Desember 2002

\~7/7J/
•^Tr'.-IskandarS-.MT

Kepala Lab. Jalan raya

 



, ISLAM >.

0

& LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TFKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Agregat

Diterima Tgl.

Selesai Tgl.

: Celcreng, Kulon Progo

: Tugas Akhir

: 28 Desember 2002

:28 Desember 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

NO. SARINGAN BERAT TERTAHAN JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI

mm inch tertahan jumlah tertahan lolos min max

19,1 3/4" 0 0 0 100 100 100

12,7 1/2" 113,33 113,33 10 1 90~~l 80 100

9,52 3/8" 113,33 226,65 20 80 70 90

4,76 #4 226,65 453,30 40 60 50 70

2,38 #8 198,32 651,62 57,5 42,5 35 50

0,59 #30 215,32 866,94 76,5 ' ! 23,5 18 29

0,279 #50 62,33 929,27 82 ] 18 13 23

0,149 #100 68,00 997,27 88 12 8 16

0,074 #200 45,33 1042,60 92 8 4 10

pan 90,66 1133,256 i

total 1133,26 i
Kadar aspal

Kadar filler

Berat aspal

Diperiksa Oleh

5,562%

8%

66,744

debu batu

gram

Innaka Winahyu N

Wahvu Andriawan

Yogyakarta, 28 Desember 2002

' .. Ir:tskandarS..MT

Kepala Lab. Jalan raya
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LABORATORIUM JAEAFf RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UH
Jl. Kaliurang Km. 14,4Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Agregat

Diterima Tgl.

Selesai Tgl.

: Celereng, Kulon Progo

: Tugas Akhir

: 28 Desember 2002

: 28 Desember 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

NO. SARINGAN BERAT TERTAHAN JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI

mm inch tertahan jumlah tertahan iolos min max

19,1 3/4" 0 0 0 100 100 100

12,7 1/2" 113,32 113,32 10 90 80 100

9,52 3/8" 113,32 226,65 20" 80 70" 90

4,76 #4 226,65 453,30 40 60 50 70

2,38 #8 198,32 651,62 57,5 42,5 35 50

0,59 #30 215,32 866,93 76,5 23,5 I 18 29

0,279 #50 62,33 929,26 82 18 13 23

0,149 #100 67,99 997,25_ 88 12. 8 16

0,074 #200 67,99 1065,25 94 6 4 10

pan 67,99 1133,244

total 1133,24

Kadar aspal

Kadar filler

Berat aspal

Diperiksa Oleh

5,563%

6%

66,756

batu putih

gram

Innaka Winahyu N

Wahvu Andriawan

akarta, 28 Desember 2002

-'C;jIt Iskandar S.. MT

Kepala Lab. Jalan raya
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jems Agregat

Diterima Tgl.

Selesai Tgl.

: Celereng, Kulon Progo

: Tugas Akhir

: 28 Desember 2002

: 28 Desember 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

NO. SARINGAN BERAT TERTAHAN JUMLAH PERSEN (%) SPESIFIKASI

mm inch tertahan jumlah tertahan lolos min max

19,1 3/4" 0 0 0 100 100 100

12,7 1/2" 113,10 113,10 10 90 80 100

9,52 3/8" 113,10 226,20 20 80 70 90

4,76 #4 226,20 452,40 40 60 50 70

2,38 #8 197,93 650,33 57,5 42,5 35 50

0,59

0,279

# 30

#50

214,89

62,21

865,22 76,5 23,5 18 29

927,42 82 18 13 23

0,149 #100 67,86 995,28 88 12 8 16

0.074 #200 56,55 1051,83 93 7 4 10

pan 79,17 1131

total 1131,00

Kadar aspal
5,750%

Kadar filler

7% batu putih
Berat aspal

69 gram

Diperiksa Oleh : Innaka WinahyuN

Wahvu Andriawan

karta, 28 Desember 2002

\\^'; „'--'

^Ir:Is£andarS.,MT

Kepala Lab. Jalan raya
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TFKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh dari

Pekerjaan

Jenis Agregat

DiterimaTgl.

Selesai Tgl.

: Celereng, Kulon Progo

: Tugas Akhir

: 28 Desember 2002

: 28 Desember 2002

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN IIALUS

NO. SARINGAN BERAT TERTAHAN JUMLAH PERSEN {%) SPESIFIKASI
mm inch tertahan jumlah tertahan- lolos min max

19,1 3/4" 0 0 0 100 100 100

12,7 1/2" 112,72 112,72 10 90 80 100

9,52 3/8" 112,72 225,45 20 80 70 90

4,76 #4 225,45 450,90 40 60 50 70-

2,38 #8 197,27 648,17 57,5 42,5 35 50

0,59 #30 214,18 862,34 76,5 23,5 18 29

0,279 _j #50 62,00 924,34 82 18 13 23

0,149 #100 67,63 991,97 88 12 8 16

0,074 #200 45,09 1037,06 92 8 4 10

pan 90,18 1127,244

total. 1127,24

Kadar aspal

Kadar filler

Berat aspal

Diperiksa Oleh

6,063%

8%

72,756

batu putih

gram

Innaka Winahyu N

Wahyu Andriawan

akarta, 28 Desember 2002

i^.^imv^jj

"x..' N -IrrIs£ahdarS..MT
^'77~P —

Kepala Lab. Jalan raya
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